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KATA SAMBUTAN
DIREKTUR JENDERAL PENDIDIKAN ANAK USIA DINI DAN
PENDIDIKAN MASYARAKAT

Pembangunan yang dilakukan oleh negara termasuk salah satu
wujud dari implementasi kebijaksanaan yang diformulasikan. Bentuk
pembangunan tersebut tidak hanya masalah fisik dan mental, melainkan
juga pembangunan masyarakat. Masyarakat menjadi modal dasar
pembangunan negara. Salah satu langkah yang dapat dilakukan dalam
membangun masyarakat yaitu melalui pendidikan anak usia dini dan
pendidikan masyarakat.

Pembelajaran pada PAUD memiliki tujuan untuk membantu anak
mencapai  tahap-tahap  perkembangannya sehingga kegiatan
pembelajaran perlu direncanakan agar tujuan dapat tercapai secara
efektif dan efisien. Selanjutnya, melalui pendidikan masyarakat seperti
program kecakapan hidup, keaksaraan, pemberdayaan perempuan, dan
pendidikan kepemudaan dapat meningkatkan wawasan, pengetahuan,
dan keterampilan masyarakat dalam menjalani kehidupan sehari-
harinya.

Kami menyambut baik diterbitkannya buku “Kedudukan dan
Struktur Kelembagaan”. Sebagai upaya memberikan informasi
mengenai kedudukan dan struktur kelembagaan pendidikan anak usia
dini dan pendidikan masyarakat. Semoga buku yang disusun dengan
kesungguhan, komitmen, dan keikhlasan dapat bermanfaat untuk
masyarakat, dengan harapans emoga Allah SWT memberikan rahmat
dan hidayah-Nya.
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT karena hanya berkat rahmat dan
karunia-Nya semata sehingga buku ini yang berjudul‘Kedudukan dan
Struktur Kelembagaan” dapat diselesaikan. Buku ini dimaksudkan untuk
memberikan informasi bagi seluruh jajaran dan pegawaidi Direktorat
Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Masyarakat
mengenai kedudukan dan struktur kelembagaannya. Selain itu, buku ini
dapat bermanfaat bagi masyarakat yang ingin mengetahui informasi
terkait kedudukan dan struktur kelembagaan dillingkungan Direktorat
Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Masyarakat.

Oleh sebab itu, untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai
kedudukan dan stuktur kelembagaan tersebut, maka di dalam buku dini
secara spesifik membahas mengenai kedudukan dan struktur
kelembagaan yang terdiri dari kelembagaan pendidikan anak usia dini
dan kelembagaan pendidikan kemasyarakatan. Pada bagian selanjutnya
membahas mengenai program pembelajaran pendidikan anak usia dini
dan dikmas yang terdiri dari program pendidikan anak usia dini, program
pendidikan pendidikan kemasyarakatan, serta mengenai potensi
masyarakat.

Semoga buku ini dapat digunakan dan memenuhi kebutuhan
sebagaimana mestinya. Tentu buku ini masih ada kekurangan dan tidak
akan mampu memenuhi kebutuhan dan harapan semua pihak. Dengan
segala kerendahan hati kami mengharap adanya kritik dan masukan
dalam upaya menyempurnakan buku maupun demi peningkatan
kompetensi penulis buku Kepada Sekretariat Direktorat Jenderal
Pendidikan Anak usia Dini dan pendidikan Masyarakat yang telah
membantu dalam mewujudkan penerbitan buku disampaikan
terimakasih.

Penulis
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A. KELEMBAGAAN PENDIDIKAN ANAK USIA DINI

1. Landasan Penyelenggaraan Pendidikan Anak Usia Dini

Penyelenggaraan Pendidikan Anak Usia Dini haruslah didasarkan
pada berbagai landasan, yaitu: landasan yuridis, landasan filosofis,
landasan religius, serta landasan keilmuan secara teoritis maupun
empiris.

a. Landasan Yuridis

Pendidikan Anak Usia Dini merupakan salah satu bagian dari
pencapaian tujuan pendidikan nasional, pendidikan merupakan hak
paling mendasar yang dimiliki oleh anak sebagaimana telah disebutkan
dalam Undang-Undang Dasar 1945 pasal 28B ayat 2 bahwa “setiap
anak berhak atas perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi” dan
pasal 28C ayat 2 vyang menyatakan “setiap anak berhak
mengembangkan diri melalui pemenuhan kebutuhan dasarnya, berhak
mendapatkan pendidikan dan memeperoleh manfaat dari ilmu
pengetahuan dan teknologi, seni dan budaya demi meningkatkan
kualitas hidupnya demi kesejahteraan umat manusia”. Setiap anak harus
dilindungi termasuk perlindungan terhadap hak-hak mereka dalam
memperoleh pendidikan dan pengajaran sebagaimana Undang-Undang
nomor 23 tahun 2002 pasal 9 ayat 1 tentang Perlindungan Anak yang
menyatakan bahwa “setiap anak berhak memperoleh pendidikan dan
pengajaran dalam rangka pengembangan pribadinya dan tingkat
kecerdasannya sesuai minat dan bakatnya”.

Pengertian PAUD Indonesia secara eksplisit dan yuridis tertuang
dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional dalam Pasal 1 butir 14 bahwa
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah “suatu upaya pembinaan
yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai usia enam tahun yang
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut’. Keberhasilan PAUD
akan membawa dampak positif bagi anak untuk mengikuti pendidikan
selanjutnya, yaitu pendidikan dasar dan menengah serta memutus rantai
munculnya buta kasara dan menuntaskan program wajib belajar.
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Walaupun tidak dikatakan sebagai jenjang pendidikan namun PAUD
memiliki kedudukan yang sama dengan jenjang pendidikan dasar,
menengah, dan tinggi. Hal ini dinyatakan pada Undang-Undang Nomor
20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 28 ayat 1
“‘pendidikan anak usia dini diselenggarakan sebelum pendidikan dasar’.
Hal tersebut memiliki kedudukan hukum yang kuat dengan dimuatnya
kedalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional. Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) RI Nomor 58 tahun 2009
yang mengatur secara khusus tentang standar pendidikan anak usia dini
baik formal, nonformal, dan informal.

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 pasal 9 ayat
1 tentang Perlindungan Anak dinyatakan bahwa setiap anak berhak
memperoleh pendidikan dalam rangka pengembangan pribadi dan
tingkat kecerdasannya sesuai dengan minat dan bakat yang dimilikinya.

b. Landasan Filosofis

Pendidikan Anak Usia Dini memiliki dasar nilai-nilai filosofis. Dalam
pandangan ontologis bahwa anak sebagai makhluk individu yang
mempunyai aspek biologis yaitu adanya perkembangan secara fisik
yang terus menerus berubah dari waktu ke waktu, aspek psikologis yang
dibuktikan dengan adanya perasaan-perasaan tertentu yang terbentuk
karena situasi-situasi yang dihadapinya (senang, susah, marah, kecewa,
dihargai), sosiologis yang ditunjukkan dengan adanya kebutuhan akan
bertemu teman bermain, dan antropologis bahwa anak hidup
berdasarkan budaya darimana dia berasal (Sujiono, 2011).

Pandangan epistomologis bahwa pembelajaran pada anak usia
dini haruslah menggunakan konsep belajar sambil bermain (learning by
playing), belajar sambil berbuat (learning by doing), dan belajar melalui
stimulasi (learning by stimulating).

Pendidikan merupakan suatu upaya untuk memanusiakan
manusia. Artinya melalui proses pendidikan diharapkan terlahir manusia-
manusia yang baik. Standar manusia yang “baik” berbeda antar
masyarakat, bangsa atau negara, karena perbedaan pandangan filsafah
yang menjadi keyakinannya. Perbedaan filsafat yang dianut dari suatu
bangsa akan membawa perbedaan dalam orientasi atau tujuan
pendidikan.
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Bangsa Indonesia yang menganut falsafah  Pancasila
berkeyakinan bahwa pembentukan manusia Pancasilais menjadi
orientasi tujuan pendidikan yaitu menjadikan manusia Indonesia
seutuhnya.Bangsa Indonesia juga sangat menghargai perbedaan dan
mencintai demokrasi yang terkandung dalam semboyan Bhinneka
Tunggal lka yang maknanya “berbeda tetapi satu.” Dari semboyan
tersebut bangsa Indonesia juga sangat menjunjung tinggi hak-hak
individu sebagai mahluk Tuhan yang tak bisa diabaikan oleh siapapun.
Anak sebagai mahluk individu yang sangat berhak untuk mendaptkan
pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan dan kemampuannya.
Dengan pendidikan yang diberikan diharapkan anak dapat tumbuh
sesuai dengan potensi yang dimilkinya sehingga kelak dapat menjadi
anak bangsa yang diharapkan. Bangsa Indonesia yang menganut
falsafah Pancasila berkeyakinan bahwa pembentukan manusia
Pancasilais menjadi orientasi tujuan pendidikan yaitu menjadikan
manusia indonesia seutuhnya. Sehubungan dengan pandangan filosofis
tersebut maka kurikulum sebagai alat dalam mencapai tujuan
pendidikan, pengembangannya harus memperhatikan pandangan
filosofis bangsa dalam proses pendidikan yang berlangsung.

c. Landasan Keilmuan

Pendidikan Anak Usia Dini pada dasarnya harus meliputi aspek
keilmuan yang menunjang kehidupan anak dan terkait dengan
perkembangan anak. Konsep keilmuan PAUD bersifat isomorfis artinya
kerangka keilmuan PAUD dibangun dari interdisiplin ilmu yang
merupakan gabungan dari beberapa disiplin ilmu, di antaranya:
psikologi, fisiologi, sosiologi, ilmu pendidikan anak, antropologi,
humaniora, kesehatan, dan gizi serta neurosains (ilmu tentang
perkembangan otak manusia). Selanjutnya berdasarkan aspek
pedagogis, masa usia dini merupakan masa peletak dasar atau pondasi
awal bagi pertumbuhan dan perkembangan selanjutnya. Artinya masa
kanak-kanak yang bahagia merupakan dasar bagi keberhasilan dimasa
datang dan sebaliknya. Untuk itu, agar pertumbuhan dan perkembangan
tercapai secara optimal, maka dibutuhkan situasi dan kondisi yang
kondusif pada saat memberikan stimulasi dan upaya-upaya pendidikan
yang sesuai dengan kebutuhan anak yang berbeda satu dengan lainnya
(individual differences).
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Dari segi empiris, banyak sekali penelitian yang menyimpulkan
bahwa Pendidikan Anak Usia Diri sangat penting, antara lain yang
menjelaskan bahwa pada waktu manusia lahir, kelengkapan organisasi
otak memuat 100-200 milyar sel otak (Clark dalam Semiawan, 2004:27)
yang siap dikembangkan serta diaktualisasikan mencapai tingkat
perkembangan potensi tertinggi, tetapi hasil riset membuktikan bahwa
hanya 5% dari potensi otak itu yang terpakai. Hal itu disebabkan
kurangnya stimulasi yang mengoptimalkan fungsi otak. Konsep keilmuan
PAUD bersifat isomorfis, artinya kerangka keilmuan PAUD dibangun dari
interdisiplin ilmu yang merupakan gabungan dari beberapa disiplin iimu,
di antaranya: psikologi, fisiologi, sosiologi, ilmu pendidikan anak,
antropologi, humaniora, kesehatan, dan gizi serta neuro sains atau ilmu
tentang perkembangan otak manusia (Yulianai Nurani Sujiono, 2009:
10).

Berdasarkan tinjauan secara psikologi dan ilmu pendidikan, masa
usia dini merupkan masa peletak dasar atau fondasi awal bagi
pertumbuhan dan perkembangan anak. Apa yang diterima anak pada
masa usia dini, apakah itu makanan, minuman, serta stimulasi dari
lingkungannya memberikan kontribusi yang sangat besar pada
pertumbuhan dan perkembangan anak pada masa itu dan berpengaruh
besar pertumbuhan serta perkembangan selanjutnya. Pertumbuhan dan
perkembangan anak tidak dapat dilepaskan kaitannya dengan
perkembangan struktur otak.

2. Penyelenggaraan Pendidikan Anak Usia Dini
a. Fungsi dan Tujuan Penyelenggaraan Pendidikan Anak Usia Dini

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010
tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan, PAUD
memiliki fungsi dan tujuan diatur dalam pasal 61 yang menyatakan:

1) Pendidikan anak usia dini berfungsi membina, menumbuhkan,
dan mengembangkan seluruh potensi anak usia dini secara
optimal sehingga terbentuk perilaku dan kemampuan dasar
sesuai dengan tahap perkembangannya agar memiliki kesiapan
untuk memasuki pendidikan selanjutnya.

2) Pendidikan anak usia dini bertujuan:

(@) Membangun landasan bagi berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia beriman dan bertakwa kepada
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Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berkepribadian
luhur, sehat, berilmu, cakap, kritis, kreatif, inovatif, mandiri,
percaya diri, dan menjadi warga negara yang demokratis
dan bertanggung jawab; dan

(b) Mengembangkan potensi kecerdasan spiritual, intelektual,
emosional, kinestetis, dan sosial peserta didik pada masa
emas pertumbuhannya dalam lingkungan bermain yang
edukatif dan menyenangkan.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 28 ayat 3 yang
menyatakan bahwa (1) Pendidikan Anak Usia Dini diselenggarakan
sebelum jenjang pendidikan dasar. (2) Pendidikan Anak Usia Dini
diselenggarakan melalui jalur formal, nonformal, dan informal. (3)
Pendidikan Anak Usia Dini pada jalur pendidikan formal berbentuk
Taman Kanak-Kanak (TK), Raudathul Athfal, atau bentuk lain yang
sederajat. (4) Pendidikan Anak Usia Dini pada jalur nonformal
berbentuk Kelompok Bermain (KB), Tempat Penitipan Anak (TPA),
atau bentuk lain yang sederajat. (5) Pendidikan Anak Usia Dini jalur
informal berbentuk pendidikan keluarga atau pendidikan yang
diselenggarakan oleh lingkungan.

b. Prinsip Penyelenggaraan Pendidikan Anak Usia Dini

Penyelenggaraan PAUD mengacu pada prinsip-prinsip sebagai
berikut:

1) Ketersediaan layanan
Penyelenggaraan diarahkan untuk menampung anak-anak usia
dini terutama di wilayah yang belum terjangkau oleh PAUD.

2) Transisional
Diarahkan untuk mendukung keberhasilan masa transisi dan
keberhasilan stimulasi pada anak usia dini untuk menyiapkan anak
masuk ke jenjang pendidikan selanjutnya.

3) Kerjasama
Mengutamakan komunikasi dan kerjasama dengan berbagai
instansi/lembaga terkait, masyarakat, dan perseorangan, agar
terjalin hubungan yang saling mendukung dan terjaminnya
dukungan pembelajaran pada masa transisi antara PAUD dan SD
kelas awal.
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4) Kekeluargaan
Dikembangkan dengan semangat kekeluargaan dan
menumbuhkembangkan sikap saling asah, asih, dan asuh.

5) Keberlanjutan
Diselenggarakan secara berkelanjutan dengan memberdayakan
berbagai potensi dan dukungan nyata dari berbagai pihak yang
terkait.

6) Pembinaan berjenjang
Dilakukan untuk menjamin kebaradaan dan pengelolaan secara
optimal oleh penilik/pengawas PAUD, Dinas Pendidikan
Kabupaten/ Kota, Dinas Pendidikan Provinsi, dan Direktorat
Pendidikan Anak Usia Dini Dirjen Pendidikan Anak Usia Dini dan
Pendidikan Masyarakat.

c. Bentuk dan Jenis Satuan Pendidikan Anak Usia Dini

Bentuk dan jenis satuan PAUD merupakan institusi pendidikan
yang memberikan layanan pendidikan bagi anak usia lahir sampai
dengan enam tahun. Di Indonesia ada beberapa lembaga PAUD yang
selama ini sudah dikenal oleh masyarakat, yaitu:

1) Taman Kanak-Kanak (TK) atau Raudhatul Atfal (RA)

Pendidikan Taman Kanak-Kanak (TK) sebagaimana dinyatakan
dalam Undang-Undang Rl nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional pasal 28 ayat 3 merupakan pendidikan anak usia
dini pada jalur pendidikan formal yang bertujuan membantu anak didik
mengembangkan berbagai potensi baik psikis dan fisik yang meliputi
moral dan nilai agama, sosial, emosional, kemandirian, kognitif, bahasa,
fisik/ motorik dan seni untuk slap memasuki sekolah dasar. Dalam PP
Nomor 27 Tahun 1990 Bab | pasal 1 ayat 2 dinyatakan bahwa “Taman
Kanak-Kanak adalah satu bentuk pendidikan prasekolah yang
menyediakan program pendidikan dini bagi anak usia dini bagi anak usia
empat sampai memasuki pendidikan dasar”.

TK atau RA adalah bentuk satuan PAUD pada jalur pendidikan
formal yang menyelenggarakan program bagi anak usia empat sampai
dengan enam tahun secara lebih terstruktur. Terbagi menjadi 2
kelompok, kelompok A untuk anak usia 4 — 5 tahun dan kelompok B
untuk anak usia 5 — 6 tahun. Pendidikan TK atau RA bertujuan
membantu anak didik mengembangkan berbagai potensi baik psikis dan
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fisik yang meliputi moral dan nilai agama, sosial, emosional,
kemandirian, kognitif, bahasa, fisik/motorik, dan seni untuk siap
memasuki Sekolah Dasar.

TK sebagai lembaga pendidikan membutuhkan pengelolaan
kegiatan yang terdiri dari:

a) Tenaga Kependidikan

Tenaga kependidikan TK/RA meliputi:

(1) Kepala Sekolah
Memiliki kepala TK vyang kualifikasi dan kompetensinya
didasarkan pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2007 tentang Standar
Kepala Sekolah/ Madrasah.

(2) Guru/Guru Pendamping
Kualifikasi dan kompetensi guru TK didasarkan pada Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 16 tahun
2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi guru
beserta lampirannya. Bagi guru TK/RA yang belum memenuhi
kualifikasi akademik dan kompetensi Guru Pendamping dan
Pengasuh diatur tersendiri dalam Peraturan Mendiknas Nomor
58 Tahun 2009.

(8) Tenaga Tata Usaha

(4) Pesuruh Sekolah

(5) Penjaga Sekolah

b) Peserta Didik

Peserta didik merupakan anak kelompok usia 4 — 5, 6 tahun
dengan jumlah maksimal peserta didik setiap rombongan belajar
sebanyak 20 peserta didik dengan 1 orang guru TK/ RA atau guru
pendamping. Kelompok A untuk anak usia 4-5 tahun dan kelompok B
untuk anak usia 5-6 tahun

¢) Pengelolaan Administrasi
(1) Administrasi Program Pengajaran
(a) Program tahunan
(b) Program semester
(c) Rencana kegiatan mingguan
(d) Rencana kegiatan harian
(e) Format penilaian
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(f) Laporan perkembangan anak didik
(2) Administrasi anak didik
a) Buku Calon Anak Didik
b) Buku Penerimaan Anak Didik Baru
c) Buku Induk TK
d) Buku Klapper
e) Buku Mutasi Anak Didik
f) Buku Kehadiran Anak Didik
g) Daftar Kelompok (kelompok usia) anak didik
h) Buku Laporan Perkembangan Anak Didik
(3) Administrasi kepegawaian
(a) Data Kepegawaian
(b) Data Kontrak Kerja (berupa SK)
(c) Daftar Urut Kepangkatan (DUK)
(d) Daftar Riwayat Hidup
(e) Daftar Penilaian Prestasi Pegawai (DP3)
(f) Daftar Hadir Guru dan Pegawai TK
(g) Daftar Mutasi Guru dan Pegawai TK
(4) Administrasi Perlengkapan dan Barang
a) Daftar inventaris barang
b) Daftar inventaris gedung
c) Daftar inventaris buku perpustakaan TK
) Daftar invenaris alat peraga/alat permainan
) Daftar penerimaan dan pengeluaran barang
f) Daftar penghapusan barang
(5) Administrasi Keuangan
(a) RAPBS (Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja
Sekolah)
(b) Buku Kas Umum
(c) Buku Kas Harian
(d) Laporan Keuangan
(6) Administrasi Umum
) Buku agenda
Buku penghubung
Buku ekspedisi
Buku tamu dinas
e) Bukutamu umum
f) Buku tamu yayasan

Q

b
c

)
)
)
)
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(9) Laporan bulanan
(n) Notulen

(7)Pengelolaan Kurikulum

Kurikulum TK/RA adalah seperangkat rencana dan pengaturan
mengenai tujuan, bidang pengembangan, dan penilaian serta cara
yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan.

b. Kelompok Bermain (KB)

KB adalah bentuk satuan PAUD pada jalur nonformal yang
menyelenggarakan program pendidikan sekaligus program
kesejahteraan bagi anak usia dua sampai dengan empat tahun.

Penyelenggaraan pendidikan pada Kelompok Bermain harus
memenuhi hal-hal berikut ini:

a) Kurikulum

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan
mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan
sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk
mencapai tujuan pendidikan tertentu (UU No 20 tentang SPN).
Kurikulum kelompok bermain dikembangkan oleh pendidik di
lembaga itu sendiri dengan mengacu pada Permendiknas No 58
Tahun 2009 dan mengembangkan sesuai dengan potensi dan
kebutuhan yang dimiliki lembaga.

b) Peserta Didik
(1) Peserta didik Kelompok Bermain, adalah anak usia 2-4 tahun.
(2) Tiap kelompok bermain minimal terdapat 10 orang peserta didik.
(3) Peserta didik dikelompokkan berdasarkan pengelompokkan usia,
yakni: 2 — 3 dan 3 — 4 tahun.

c) Tenaga Pendidik dan Kependidikan

Pendidik anak usia dini adalah profesional yang bertugas
merencanakan, melaksanakan proses pembelajaran, melaporkan
perkembangan anak, melaporkan dan mengevaluasi kegiatan
pembelajaran. Pendidik pada Kelompok Bermain terdiri atas guru dan
guru pendamping. Kualifikasi dan kompetensi guru Kelompok
Bermain didasarkan pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
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Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi
Akademik dan Kompetensi Guru beserta lampirannya. Bagi guru
Kelompok Bermain yang belum memenuhi kualifikasi akademik dan
kompetensi Guru Pendamping dan Pengasuh diatur tersendiri dalam
Peraturan Mendiknas Nomor 58 Tahun 2009.

Guru Kelompok Bermain memiliki kewajiban:

(1) Menjadi teladan bagi pembentukan karakter anak.

(2) Membantu guru dalam menyusun rencana pembelajaran.

(3) Membantu mengelola kegiatan bermain sesuai dengan tahapan
perkembangan anak.

(4) Membantu dalam melakukan penilaian tahapan perkembangan
anak.

Tenaga kependidikan bertugas melaksanakan administrasi,
pengelolaan, pengembangan, pengawasan, dan pelayanan teknis
untuk menunjang proses pendidikan pada lembaga Kelompok
Bermain. Tenaga kependidikan terdiri atas Penilik, Kepala Sekolah,
penyelenggara pengelola, petugas administrasi, dan petugas
kebersihan yang diatur sendiri oleh masing-masing lembaga.

d) Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana, pengelolaan, dan pembiayaan
merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan dalam
mendukung pelayanan Kelompok Bermain. Standar sarana dan
prasarana diatur tersendiri dalam Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Rl Nomor 58 Tahun 2009 tentang Standar Pendidikan Anak
Usia Dini.

e) Administrasi

Pengelolaan administrasi Kelompok Bermain terdiri dari tiga
jenis, yaitu:

(1) Administrasi Umum

Administrasi umum dalam penyelenggaraan Kelompok Bermain

mencakup:

(a) Buku data potensi anak sebelum sekolah.

(b) Formulir pendaftaran calon anak didik.

(c) Buku induk anak didik, digunakan untuk pendataan peserta
didik.
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(d) Buku absensi anak didik, digunakan untuk pencatatan
kehadiran anak.

(e) Buku absensi tenaga pendidik dan tenaga kependidikan,
digunakan untuk pencatatan kehadiran guru dan pengelola.

(f) Buku inventaris barang, digunakan untuk pencatatan
inventaris barang dan Alat Permainan Edukatif yang dimiliki
lembaga yang bersangkutan.

(g) Buku tamu, digunakan untuk pencatatan kehadiran tamu
atau petugas pembina teknis.

(h) Buku notulensi kegiatan rapat kerja/koordinasi guru dan
pengelola

(2) Administrasi Keuangan

Administrasi keuangan kelompok bermain, antara lain mencakup:
(a) Buku kas

(b) Pendokumentasian bukti pengeluaran dan penerimaan uang
(c) Kartu pembayaran iuran anak didik

Keberadaan buku administrasi keuangan sangat penting dan

harus dimiliki lembaga kelompok bermain, mengingat sangat

bermanfaat untuk:

— Mengatur tentang pemanfaatan dana yang tersedia atau
diperoleh dari semua sumber, sehingga dapat
dimanfaatkan secara efektif dan dapat
dipertanggungjawabkan berdasarkan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

— Untuk menyusun rencana pendapatan dan pembelanjaan
dalam pengelolaan kelompok bermain selama 1 tahun.

— Untuk mendapat masukan dana dari sumber-sumber
keuangan

(8) Administrasi Kegiatan

Buku Administrasi kegiatan untuk pengelolaan kelompok

bermain, antara lain meliputi:

(a) Buku Rencana Program Pembelajaran Tahunan, Bulanan,
Mingguan dan Harian.

(b) Jadwal Kegiatan Pembelajaran.

(c) Buku Laporan Perkembangan Anak harian, bulanan dan
semester.
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(d) Buku Komunikasi/Penghubung antara Pendidik dan
Orangtua.

(e) Buku Tata Tertib/Peraturan, Kode Etik Pendidik, Visi Misi
lembaga.

(f) Buku Supervisi, evaluasi dan pelaporan program

3) TPA (Tempat Penitipan Anak)

TPA adalah bentuk satuan PAUD pada jalur non formal yang
menyelenggarakan program pendidikan dan pengasuhan bagi anak
sejak lahir sampai dengan enam tahun. TPA adalah wahana
pendidikan dan pembinaan kesejahteraan anak yang berfungsi
sebagai pengganti keluarga untuk jangka waktu tertentu selama
orangtuanya berhalangan atu tidak memiliki waktu yang cukup dalam
mengasuh anaknya karena bekerja atau karena sebab lain.

Layanan program TPA memiliki tujuan:

a) Memberikan layanan kepada anak usia 0 — 6 tahun yang terpaksa
ditinggal orangtua karena pekerjaan atau halangan lainnya.

b) Memberikan layanan yang terkait dengan pemenuhan hak-hak
anak untuk tumbuh dan berkembang, mendapatkan perlindungan
dan kasih sayang, serta hak untuk berpartisipasi dalam lingkungan
sosialnya.

TPA memiliki beberapa jenis layanan, yaitu:

a) TPA Perluasan adalah penambahan layanan pengasuhan pada
program Kelompok Bermain dan/atau Taman Kanak- Kanak,
sehingga menjadi program Taman Penitipan Anak tanpa
menghilangkan program layanan awal. Tujuan penyelenggaraan
TPA Perluasan ini adalah:

(1) Meningkatkan intensitas layanan pengasuhan, pendidikan,
perawatan, perlindungan, dan pemenuhan hak-hak anak
khususnya yang kedua orangtuanya bekerja di luar rumah.

(2) Menyediakan acuan bagi pengelola Kelompok Bermain dan
Taman Kanak-Kanak yang akan memberikan penambahan
layanan pengasuhan pada programnya.

(8) Meningkatkan layanan TPA Perluasan sesuai standar yang
ditetapkan.

b) TPA Berbasis Perkebunan adalah layanan pendidikan sekaligus
pengasuhan dan kesejahteraan sosial terhadap anak sejak lahir
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sampai dengan usia enam tahun yang dilaksanakan di daerah
perkebunan. Tujuan dari penyelenggaraan TPA berbasis
perkebunan adalah untuk memberikan layanan yang terkait
dengan pemenuhan hak-hak anak untuk tumbuh dan berkembang,
mendapatkan perlindungan dan kasih sayang, serta hak untuk
berpartisipasi dalam lingkungan sosialnya yang terpaksa ditinggal
orangtua karena pekerjaan di perkebunan.

c) TPA temporer diartikan sebagai satuan layanan PAUD nonformal
yang hanya memberikan layanan pengasuhan kepada anak yang
dititipkan sewaktu-waktu pada saat tertentu saja. Sifat layanannya
tidak permanen lebih bersifat layanan pengasuhan di arena
bermain, dan dapat diikuti oleh anak yang berganti-ganti setiap
saat. Tujuan dari penyelenggaraan layanan TPA temporer adalah
untuk memberikan layanan pengasuhan dan pembelajaran yang
menyenangkan kepada anak yang mengikuti aktivitas
pengasuhannya di lembaga TPA hanya sewaktu-waktu.

Penyelenggaraan TPA harus memenuhi hal-hal berikut ini:

a) Peserta Didik
(1) Sekurang-kurangnya berusia 3 bulan sampai 6 tahun,
prioritas anak yang orangtuanya bekerja.
(2) Dimungkinkan anak di atas usia PAUD apabila dalam
keadaan mendesak.

Kegiatan pengasuhan dan bermain di TPA dilakukan dengan
cara dikelompokkan berdasarkan usia, dengan
pengelompokkan sebagai berikut:

(1) Kelompok usia 3 bulan — <2 tahun
(2) Kelompok usia 2 tahun — <4 tahun
(3) Kelompok usia 4 tahun — <6 tahun

Jumlah anak dalam kelompok di lembaga TPA
disesuaikan dengan memperhatikan jumlah  guru/guru
pendaping/pengasuh yang tersedia dan luas ruangan yang
dimiliki.

b) Tenaga Pendidik dan Kependidikan

Pendidik pada TPA terdiri atas guru dan guru
pendamping. Kualifikasi dan kompetensi guru TPA didasarkan
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pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik
Indonesia Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi
Akademik dan Kompetensi Guru beserta lampirannya. Bagi
guru TPA yang belum memenuhi kualifikasi akademik dan
kompetensi Guru Pendamping dan Pengasuh diatur tersendiri
dalam Peraturan Mendiknas Nomor 58 Tahun 2009.

¢) Kurikulum

Kurikulum yang digunakan adalah Menu Generik atau
acuan lainnya yang sesuali.

d) Tempat Belajar

Tempat belajar TPA dapat menggunakan gedung atau
fasilitas umum yang mudah dijangkau oleh orangtua calon
peserta didik, cukup aman dan tenang. Luas ruangan
disesuaikan dengan jumlah peserta didik sehingga anak dapat
dengan leluasa belajar.

e) Administrasi
(1) Administrasi Kelembagaan
Administrasi kelembagaan mencakup:
(a) Visi, Misi, dan tujuan lembaga yang disusun oleh
pengelola dan pemilik yayasan
(b) Struktur kepengurusan

(2) Administrasi Ketenagaan
Administrasi ketenagaan mencakup:
(a) Data tenaga pendidik
(b) Data pengelola
(c) Data tenaga administratif
(d) Data petugas lainnya
(3) Administrasi Anak
(a) Buku induk
(b) Buku catatan anak

(4) Administrasi Keuangan

a) Buku kas

b) Buku pengeluaran dan penerimaan
c) Kartu pembayaran

d) Buku inventaris barang

e) Buku untuk kearsipan lainnya
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5) Administrasi Program

a) Rencana Kegiatan Semester, Bulanan, Harian
b) Formulir pendaftaran calon peserta didik

c) Buku komunikasi antara pendidik dan orangtua
d) Jadwal kegiatan bermain

e) Pernyataan orangtua

f) Buku daftar hadir untuk anak

g) Buku daftar hadir untuk pendidik dan pengasuh
h) Buku tamu

i) Buku agenda kegiatan

4) SPS (Satuan PAUD Sejenis)

Satuan PAUD Sejenis adalah bentuk-bentuk Satuan PAUD
selain Taman Kanak-kanak, Kelompok Bermain, dan Taman
Penitipan Anak yang penyelenggaraannya dapat diintegrasikan
dengan berbagai program layanan anak usia dini yang telah ada di
masyarakat seperti Posyandu, Bina Keluarga Balita, Taman
Pendidikan Al-Qur'an, Pelayanan Anak Kristen, Bina Iman Anak, atau
layanan terkait lainnya.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 84
tahun 2014 tentang Pendirian Satuan Pendidikan Anak Usia Dini
Pasal 2 dinyatakan bahwa satuan PAUD dapat didirikan oleh
pemerintah kabupaten/kota, pemerintah desa, orang perseorangan,
kelompok orang, atau badan hukum. Selanjutnya disebutkan dalam
Pasal 4 dan 5, persyaratan pendirian PAUD terdiri atas persyaratan
administratif dan persyaratan teknis.

3. Standar Penyelenggaraan Pendidikan Anak Usia Dini

Penyelenggaraan PAUD harus memiliki standar yang dijadikan
sebagai acuan minimal dalam penyelenggaraan jalur pendidikan formal,
nonformal dan/atau informal. Pelayanan yang berkualitas adalah
pelayanan yang sesuai dengan kebutuhan pertumbuhan dan
perkembangan anak. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005
tentang Standar Nasional Pendidikan yang merumuskan standar
penyelenggaraan PAUD. Standar PAUD terdiri dari empat kelompok,
yaitu: (1) standar tingkat pencapaian perkembangan; (2) standar
pendidik dan tenaga kependidikan; (3) standar isi, proses, dan penilaian;
dan (4) standar sarana dan prasarana, pengelolaan, dan pembiayaan.
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a. Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan

Perkembangan anak berlangsung secara berkesinambungan
baik secara kualitatif dan kuantitatif pada setiap rentangan usia
tertentu. Perkembangan setiap anak akan berbeda yang dipengaruhi
faktor internal dan eksternal, akan tetapi setiap anak akan mengikuti
pola tertentu yang telah menjadi pola umum. Perkembangan anak
meliputi bermacam-macam aspek yang tumbuh dan berkembang
secara terintegrasi yang meliputi pemahaman nilai-nilai agama dan
moral, fisik, kognitif, bahasa, dan sosial-emosional. Pertumbuhan
anak mencakup pemantauan kondisi kesehatan dan gizi anak dan
deteksi dini tumbuh kembang anak.

Tingkat perkembangan yang dicapai merupakan aktualisasi
potensi semua aspek perkembangan yang diharapkan dapat dicapai
anak pada setiap tahapan perkembangannya, namun bukan
merupakan suatu tingkat pencapaian kecakapan akademik anak.

Tingkat pencapaian perkembangan disusun berdasarkan
kelompok usia anak, yaitu:

1) Tahap usia 0 - < 2 tahun yang terdiri dari kelompok usia:
a) < 3 bulan
b) 3 - <6 bulan
c) 6 - <9tahun
d) 9-<12 bulan
e) 12 - <18 bulan
f) 18 - <24 bulan
2) Tahap usia 2 - < 4 tahun, terdiri dari kelompok usia:
a) 2 - <3tahun
b) 3 - <4 tahun
3) Tahap usia 4 - < 6 tahun, terdiri dari kelompok usia:
a) 4 —< 5tahun
b) 5 - <6 tahun

Standar tingkat pencapaian perkembangan anak sesuai dengan
pencapaian, antara lain:
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2) Tingkat Pencapaian Perkembangan Kelompok Usia 12 — < 24 Bulan

Tingkat Pencapaian Perkembangan

Lingkup
Perkembangan 12 — <18 bulan 18 — <24 bulan
I. Nilai-Nilai
Agama dan *) *)
Moral
Il. Motorik . Berjalan sendiri. . Melompat di tempat
A. Motorik Naik tangga atau . Naik tangga atau
Kasar tempat yang lebih tempat yang lebih
tinggi dengan tinggi dengan
merangkak. berpegangan
. Menendang bola ke | 3. Berjala mundur
arah depan. beberapa langkah
. Berdiri dengan satu | 4. Menarik benda yang
kaki selama satu tidak terlalu berat
detik. (kursi kecil)
B. Motorik . Memegang alat . Meniru garis vertikal
Halus tulis atau horisontal
. Membuat coretan . Memasukkan benda
bebas ke dalam wadah
. Menyusun menara yang sesuai
dengan tiga balok . Membalik halaman
. Memegang gelas buku walaupun
dengan dua tangan belum sempurna.
. Menumpahkan . Menyobek kertas
benda-benda dari
wadah dan
memasukkannya
kembali
lll. Kognitif . Menyebut . Mempergunakan
B. Mengenali beberapa nama alat permainan
pengetahuan benda dengan cara
umum . Menanyakan nama semaunya seperti

benda yang belum
dikenal.

3. Mengenal

balok dipukul-pukul

. Mulai memahami

gambar wajah orang
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Tingkat Pencapaian Perkembangan

Lingkup
Perkembangan 12 — <18 bulan 18 — <24 bulan
beberapa warna 3. Mulai memahami
primer (merabh, prinsip milik orang
biru, kuning) lain seperti: milik
4. Menyebut nama saya, milik kamu.
sendiri dan orang-
orang yang dikenal
C. Mengenal 1. Membedakan Membllang sampal
konsep ukuran ukuran benda lima
dan bilangan (besar-kecil).
VI. Bahasa 1. Menunjuk bagian 1. Menaruh perhatian
A. Menerima tubuh yang pada gambar-
Bahasa ditanyakan gambar dalam buku

2. Memahami tema
cerita pendek

2. Menggunakan kata-
kata sederhana
untuk menyatakan
keingintahuan

B. Mengungkapkan
Bahasa

1. Merespons
pertanyaan
dengan jawaban
“Ya atau Tidak”

2. Mengucapkan
kalimat yang
terdiri atas dua
kata

1. Menjawab
pertanyaan dengan
kalimat pendek

2. Menyanyikan lagu
sederhana

IV. Sosial-
Emosional
Menunjukkan
respon emosi

1. Menunjukkan
reaksi marah
apabila merasa
terganggu, seperti
mainannya diambil

2. Menunjukkan
reaksi yang
berbeda terhadap
orang yang baru
dikenal

3. Bermain bersama

1. Mengekspresikan
berbagai reaksi
emosi (senang,
marah, takut,
kecewa)

2. Menunjukkan
reaksi menerima
atau menolak
kehadiran orang
lain

3. Bermain bersama
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Lingkup
Perkembangan

Tingkat Pencapaian Perkembangan

12 — <18 bulan

18 — <24 bulan

teman tetapi sibuk
dengan mainannya
sendiri

. Memperhatikan /

mengamati teman-
temannya yang
beraktivitas

teman dengan
mainan yang sama
Berekspresi dalam
bermain peran
(pura-pura)

*) Nilai-nilai agama dan moral pada usia 12 - <24 bulan tidak diatur
secara spesifik, sehingga pelaksanaannya diserahkan kepada masing-

masing lembaga.

3) Tingkat Pencapaian Perkembangan Kelompok Usia 2 — <4 tahun

Lingkup Tingkat Pencapaian Perkembangan
Perkembangan
2 — <3 tahun 3 — <4 tahun
I. Nilai-Nilai Agama | 1. Mulai meniru . Mulai memahami
dan Moral gerakan berdoa / pengertian perilaku
sembahyang yang berlawanan
Merespons hal- sesuai dengan meskipun belum
hal agamanya selalu dilakukan

yang terkait
dengan

nilai agama dan

moral

. Mulai meniru doa

pendek sesuai
dengan
agamanya

. Mulai memahami

kapan
mengucapkan
salam, terima
kasih, maaf, dan
sebagainya

seperti pemahaman
perilaku baik-buruk,
benar-salah, sopan-
tidak sopan.

. Mulai memahami arti

kasihan dan sayang
kepada ciptaan
Tuhan
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Il. Motorik
A. Motorik Kasar

. Berjalan sambil
berjinjit
Melompat ke
depan dan ke
belakang dengan
dua kaki
Melempar dan
menangkap bola
Menari mengikuti
irama

Naik-turun tangga
atau tempat yang
lebih tinggi /
rendah dengan
berpegangan

. Berlari sambil

membawa sesuatu
yang ringan (bola).
Naik-turun tangga
atau tempat yang
lebih tinggi dengan
kaki bergantian

. Meniti di atas papan

yang cukup lebar

. Melompat turun dari

ketinggian kurang
lebih 20 cm (di bawah
tinggi lutut anak)

. Meniru gerakan

senam sederhana
seperti menirukan
gerakan pohon,

kelinci melompat).

B. Motorik Halus

1

. Meremas kertas
atau kain dengan
menggerakkan lima
jari

. Melipat kertas

meskipun belum

rapi/lurus

Menggunting kertas

tanpa pola

. Koordinasi jari
tangan cukup baik
untuk memegang
benda pipih seperti
sikat gigi, sendok

. Menuang air, pasir

atau biji-bijian ke
dalam tempat
penampun
(mangkuk, ember)

. Memasukkan benda

kecil ke dalam botol
(potongan lidi,
kerikil, biji-bijian)

. Meronce manik-

manik yang tidak
terlalu kecil dengan
benang yang agak
kaku

. Menggunting kertas

mengikuti pola garis
lurus
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lll. Kognitif . Menyebut bagian- Menemukan /

A. Mengenal bagian suatu mengenali bagian
Pengetahuan gambar seperti yang hilang dari
umum gambar wajah suatu pola gambar

orang, mobil, seperti pada gambar

binatang, dsb. wajah orang, mobil,

. Mengenal bagian- dsb

bagian tubuh (lima Menyebutkan

bagian) berbagai nama
makanan dan
rasanya (garam,
gula atau cabai)
Memahami
perbedaan antara
dua hal dari jenis
yang sama seperti
membedakan antara
buah rambutan dan
pisang; perbedaan
antara ayam dan
kucing

B. Mengenal . Memahami . Menempatkan benda
konsep konsep ukuran dalam urutan ukuran
ukuran (besar-kecil, (paling kecil-paling
bentuk dan panjang-pendek) besar)
pola . Mengenal tiga . Mulai mengikuti pola

macam bentuk tepuk tangan
. Mulai mengenal . Mengenal konsep
pola banyak dan sedikit
IV. Bahasa . Hafal beberapa . Pura-pura membaca
A. Menerima lagu anak cerita bergambar
sederhana dalam buku dengan
Bahasa . Memahami kata-kata sendiri
cerita/dongeng . Mulai memahami dua
sederhana perintah yang
. Memahami diberikan bersamaan
perintah contoh: ambil mainan
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sederhana
seperti letakkan
mainan di atas

di atas meja lalu
berikan kepada ibu
pengasuh atau

meja, ambil pendidik
mainan dari
dalam kotak
B. Mengungkap- Menggunakan . Mulai menyatakan
kan bahasa kata tanya keinginan dengan
dengan tepat mengucapkan
(apa, siapa, kalimat sederhana
bagaimana, (saya ingin main
mengapa, bola)
dimana) . Mulai menceritakan
pengalaman yang
dialami dengan
cerita sederhana
V. Sosio- . Mulai bia . Mulai bisa
Emosional mengungkapkan melakukan buang
Mampu ketika ingin air kecil tanpa

mengendalikan
emosi

membuang air
kecil dan buang
air besar

. Mulai memahami

hak orang lain
(harus antri,
menunggu
giliran)

. Mulai

menunjukkan
sikap berbagi,
membantu,

bekerja sama

. Menyatakan

perasaan
terhadap anak
lain (suka dengan
teman karena
baik hati, tidak

bantuan

. Bersabar menunggu

giliran

. Mulai menunjukkan

sikap toleran
sehingga dapat
bekerja dalam
kelompok

. Mulai menghargai

orang lain

. Bereaksi terhadap

hal-hal yang
dianggap tidak
benar (marah
apabila diganggu
atau diperlakukan
berbeda)

. Mulai menunjukkan

ekspresi menyesal
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suka karena
nakal dan
sebagainya

. Berbagai peran

dalam suatu
permainan
(menjadi dokter,
perawat, pasien,
penjaga toko
atau pembeli

ketika melakukan
kesalahan

4) Tingkat Pencapaian Perkembangan Kelompok Usia 4 - < 6 tahun

. Mengucapkan doa

sebelum dan/atau
sesudah
melakukan
sesuatu

. Mengenal perilaku

baik/sopan dan
buruk

. Membiasakan diri

berperilaku baik

. Mengucapkan

salam dan
membalas salam

Lingkup Tingkat Pencapaian Perkembangan
Perkembangan 4 — <5 tahun 5 — <6 tahun
I. Nilai-nilai . Mengenal Tuhan Mengenal agama
agama dan melalui agama yang dianut
moral yang dianutnya Membiasakan diri
. Meniru gerakan beribadah
beribadah Memahami

perilaku mulai
(jujur, penolong,
sopan, hormat
dan sebagainya)
Membedakan
perilaku baik dan
buruk

Mengenal ritual
dan hari besar
agama
Menghormati
agama orang lain
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Il. Fisik
A. Motorik Kasar

. Menirukan gerakan

binatang, pohon
tertiup angin,

pesawat terbang
dan sebagainya

. Melakukan gerakan

menggantung
(bergelayut)

. Melakukan gerakan

melompat,

meloncat dan
berlari secara
terkoordinasi

. Melempar sesuatu

secara terarah

. Menangkap

sesuatu secara
tepat

. Melakukan gerakan

antisipasi

. Menendang

sesuatu secara
terarah

. Memanfaatkan alat

permainan di luar
kelas

. Melakukan

gerakan tubuh
secara
terkoordinasi
untuk melatih
kelenturan,
keseimbangan,
dan kelincahan

. Melakukan

koordinasi
gerakan kaki-
tangan-kepala
dalam menirukan
tarian atau senam

. Melakukan

permainan fisik
dengan aturan

. Terampil

menggunakan
tangan kanan dan
Kiri

. Melakukan

kegiatan
kebersihan diri

B. Motorik Halus

. Membuat garis

vertikal, horizontal,
lengkung, kiri /
kanan, miring
kiri/lkanan dan
lingkaran

. Menjiplak bentuk
. Mengkoordinasikan

mata dan tangan
untuk melakukan
gerakan yang rumit

. Melakukan gerakan

. Menggambar sesuai

gagasannya

. Meniru bentuk
. Melakukan

eksplorasi dengan
berbagai media dan
kegiatan

. Menggunakan alat

tulis dengan benar

. Menggunting sesuai

dengan pola

. Menempel gambar
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manipulatif untuk
menghasilkan
suatu bentuk
dengan
menggunakan
berbagai media

. Mengekspresikan

diri dengan
berkarya seni
menggunakan
berbagai media

dengan tepat

. Mengekspresikan

diri melalui gerakan
menggambar
secara detalil

C. Kesehatan
Fisik

. Memiliki

kesesuaian antara
usia dengan berat
badan

. Memiliki

kesesuaian antara
usia dengan tinggi
badan

. Memiliki

kesesuaian antara
tinggi dengan berat
badan

. Memiliki kesesuaian

antara usia dengan
berat badan

. Memiliki kesesuaian

antara usia dengan
tinggi badan

. Memiliki kesesuaian

antara tinggi dengan
berat badan

lll. Kognitif
A. Pengetahuan
Umum dan
Sains

Mengenal benda
berdasarkan fungsi
(pisau untuk
memotong, pensil
untuk menulis)
Menggunakan
benda-benda
sebagai permainan
simbolik (kursi
sebagai mobil)
Mengenal gejala
sebab-akibat yang
terkait dengan
dirinya

Mengenal konsep

. Mengklasifikasi

benda berdasarkan
fungsi

. Menunjukkan

aktivitas yang
bersifat eksploratif
dan menyelidik
(seperti: apa yang
terjadi ketika air
ditumpahkan)

. Menyusun

perencanaan
kegiatan yang akan
dilakukan

4. Mengenal sebab-
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sederhana dalam
kehidupan sehari-
hari (gerimis, hujan,
gelap, terang,
temaram, dsb)

akibat tentang
lingkungannya
(angin bertiup
menyebabkan dau
bergerak, air dapat
menyebabkan
sesuatu menjadi
basah)

. Menunjukkan

inisiatif dalam
memilih tema
permainan (seperti:
“ayo kita bermain
pura-pura seperti
burung”)

. Memecahkan

masalah sederhana
dalam kehidupan

sehari-hari
B. Bentuk, . Mengklasifikasikan . Mengenal
konsep, benda berdasarkan perbedaan
warna, ukuran bentuk atau warna berdasarkan
dan pola atau ukuran ukuran: “lebih dari”,

. Mengklasifikasikan

benda ke dalam
kelompok yang
sama atau
kelompok sejenis
atau kelompok yang
berpasangan
dengan 2 variasi

. Mengenal pola AB-

AB dan ABC-ABC

. Mengurutkan benda

berdasarkan 5
variasi atau warna

“kurang dari”, dan
“paling / ter”

. Mengklasifikasikan

benda berdasarkan
warna, bentuk dan
ukuran (3 variasi)

. Mengklasifikasikan

benda yang lebih
banyak ke dalam
kelompok yang
sama atau
kelompok sejenis,
atau kelompok
berpasangan yang
lebih dari 2 variasi
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4. Mengenal pola
ABCD-ABCD
5. Mengurutkan benda
berdasarkan ukuran
dari paling kecil ke
paling besar atau
sebaliknya
IV. Bahasa 1. Menyimak 1. Mengerti beberapa
A. Menerima perkataan orang perintah secara
Bahasa lain (bahasa ibu bersamaan
atau bahasa 2. Mengulang kalimat
lainnya) yang lebih kompleks
2. Mengerti dua 3. Memahami aturan
perintah yang dalam suatu
diberikan permainan
bersamaan
3. Memahami cerita
yang dibacakan
Mengenal
perbendaharaan
kata mengenai kata
sifat (nakal, pelit,
baik hati, berani,
baik, jelek, dan
sebagainya)
B. Mengungkap-|1. Mengulang kalimat [1. Menjawab
kan Bahasa sederhana pertanyaan yang
2. Menjawab lebih kompleks
pertanyaan 2. Menyebutkan
sederhana kelompok gambar
3. Mengungkapkan yang memiliki bunyi
perasaan dengan yang sama
kata sifat (baik, 3. Berkomunikasi
senang, nakal, pelit, secara lisan
baik hati, berani, memiliki
baik, jelek, dan perbendaharaan
sebagainya) kata, serta
4. Menyebutkan kata- mengenal simbol-
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kata yang dikenal
Mengutarakan
pendapat kepada
orang lain

simbol untuk
persiapan
membaca, menulis
dan berhitung

Menyatakan alasan |4. Menyusun kalimat
terhadap sesuatu sederhana dalam
yang diinginkan struktur lengkap
atau (pokok kalimat
ketidaksetujuan predikat-
Menceritakan keterangan)
kembali 5. Memiliki lebih
cerita/dongeng banyak kata-kata
yang pernah untuk
didengar mengekpresikan ide
pada orang lain
6. Melanjutkan
sebagian cerita /
dongeng yang telah
diperdengarkan
C. Keaksaraan . Mengenal simbol- |1. Menyebutkan
simbol simbol-simbol huruf
. Mengenal suara— yang dikenal
suara hewan/benda|2. Mengenal suara
yang ada huruf awal dari
disekitarnya. nama benda-benda
. Membuat coretan yang ada
yang bermakna disekitarnya
. Meniru huruf. 3. Menyebutkan
kelompok gambar
yang memiliki
bunyi/huruf awal
yang sama
4. Memahami
hubungan antara
bunyi dan bentuk
huruf
5. Membaca nama

sendiri
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6. Menuliskan nama
sendiri
V. Sosio- . Menunjukkan sikap |1. Bersikap kooperatif
Emosional mandiri dalam dengan teman
memilih kegiatan 2. Menunjukkan sikap
. Mau berbagi, toleran
menolong, dan 3. Mengekspresikan
membantu teman emosi yang sesuai
. Menunjukan dengan kondisi yang
antusiasme dalam ada (senang-sedih-
melakukan antusias dan
permainan sebagainya)
kompetitif secara |4. Mengenal tata
positif krama dan sopan
. Mengendalikan santun sesuai
perasaan dengan nilai sosial
. Menaati aturan budaya setempat
yang berlaku dalam|5. Memahami
suatu permainan peraturan dan
. Menunjukkan rasa disiplin
percaya diri 6. Menunjukkan rasa
. Menjaga diri sendiri empati
dari lingkungannya |7. Memiliki sikap gigih
. Menghargai orang (tidak mudah
lain menyerah)
8. Bangga terhadap
hasil karya sendiri
9. Menghargai
keunggulan orang
lain

b. Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan

Permendiknas Nomor 58 tahun 2009 telah menyatakan bahwa
Pendidik anak wusia dini adalah profesional yang bertugas
merencanakan, melaksanakan proses pembelajaran, dan menilai hasil
pembelajaran, serta melakukan pembimbingan, pengasuhan dan
perlindungan anak didik. Pendidik PAUD bertugas di berbagai jenis
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layanan baik pada jalur pendidikan formal maupun nonformal seperti
TK/RA, KB, TPA dan bentuk lain yang sederajat. Pendidik PAUD pada
jalur pendidikan formal terdiri atas guru dan guru pendamping;
sedangkan pendidik PAUD pada jalur pendidikan nonformal terdiri atas
guru, guru pendamping, dan pengasuh.

Tenaga kependidikan bertugas melaksanakan administrasi,
pengelolaan, pengembangan, pengawasan, dan pelayanan teknis
untuk menunjang proses pendidikan pada lembaga PAUD. Tenaga
kependidikan terdiri atas Pengawas/Penilik, Kepala Sekolah, Pengelola,
Administrasi, dan Petugas Kebersihan. Tenaga kependidikan pada
PAUD jalur pendidikan formal terdiri atas: Pengawas, Kepala TK/RA,
Tenaga Administrasi, dan Petugas Kebersihan. Sedangkan Tenaga
kependidikan pada PAUD jalur pendidikan nonformal terdiri atas:
Penilik, Pengelola, Administrasi, dan Petugas Kebersihan.

Pengelolaan atas tenaga kerja berorientasi pada pembangunan
pendidikan. Pendidik PAUD sebagai sumber belajar merupakan salah
satu komponen penting dalam menentukan keberhasilan program
PAUD. Dalam Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 6 disebutkan bahwa pendidik adalah
tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor,
pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator.

Tenaga pendidik menurut Supriyadi (1999:176) menyatakan
bahwa tenaga pendidik PAUD disipakan secara profesional yang paling
tidak memiliki tiga unsur, yaitu:

1) Pendidikan yang memadai, disiapkan secara khusus melalui lembaga
pendidikan dengan kualifikasi tertentu.

2) Keahlian dalam bidangnya.

3) Komitmen dalam tugasnya.

c. Standar Isi, Proses dan Penilaian

Standar isi, proses, dan penilaian meliputi struktur program,
alokasi waktu, dan perencanaan, pelaksanaan, penilaian dilaksanakan
secara terintegrasi/terpadu sesuai dengan tingkat perkembangan,
bakat/minat dan kebutuhan anak. Standar ini yang mempertimbangkan
potensi dan kondisi setempat, sehingga dimungkinkan terjadinya
perbedaan kegiatan dan pelaksanaan pendidikan, pengasuhan, dan
perlindungan di lapangan. Perbedaan dapat terjadi karena adanya: (1)
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keragaman bentuk layanan PAUD (TK/RA, TPA, KB dan bentuk lain
yang sederajat), yang menerapkan program paruh waktu dan program
penuh waktu; (2) perbedaan kelompok usia yang dilayani (antara anak
usia 0 - <2 tahun dengan anak usia 2 - <4 tahun serta 4 - <6 tahun); dan
(3) perbedaan kondisi lembaga.

Perencanaan program dilakukan oleh pendidik PAUD yang
mencakup tujuan, isi, dan rencana pengelolaan program yang disusun
dalam Rencana Kegiatan Mingguan (RKM) dan Rencana Kegiatan
Harian (RKH). Pelaksanaan program berisi proses kegiatan pendidikan,
pengasuhan, dan perlindungan yang dirancang berdasarkan
pengelompokan usia anak, dengan mempertimbangkan karakteristik
perkembangan anak dan jenis layanan PAUD yang diberikan. Penilaian
merupakan rangkaian kegiatan pengamatan, pencatatan, dan
pengolahan data perkembangan anak dengan menggunakan metode
dan instrumen yang sesuai.

Standar isi meliputi: (1) struktur program tentang lingkup
pengembangan anak usia dini (nilai-nilai agama dan moral, fisik, kognitif,
bahasa, dan sosial emisional), (2) bentuk kegiatan layanan, (3) alokasi
waktu, (4) rombongan belajar, dan (5) kalender pendidikan.

d. Standar Sarana dan Prasarana, Pengelolaan dan Pembiayaan

Standar sarana dan prasarana, pengelolaan dan pembiayaan
merupakan kesatuan yang tidak dapat dipisahkan dalam mendukung
pelayanan PAUD. Sarana prasarana meliputi jenis, kelengkapan, dan
kualitas fasilitas yang digunakan dalam menyelenggarakan proses
penyelenggaraan PAUD.

B. KELEMBAGAAN PENDIDIKAN KEMASYARAKATAN

Pembangunan sektor pendidikan merupakan satu kesatuan dalam
pembangunan nasional. Pemerintah telah berupaya menciptakan
pemerataan dan pemberian kesempatan seluas-luasnya bagi seluruh
masyarakat untuk memperoleh layanan pendidikan. Pendidikan
merupakan produk dari kebutuhan masyarakat, karena apabila kita
sadari arti ppendidikan adalah sebagai proses transmisi pengetahuan,
sikap, kepercayaan, keterampilan, dan aspek-aspek kelakuan lainnya
kepada generasi muda, seluruh upaya tersebut dilakukan oleh kekuatan
masyarakat.

Kedudukan dan Struktur Kelembagaan PAUD dan Dikmas




Setiap masyarakat berupaya meneruskan kebudayaannya dengan
proses adaptasi tertentu, sesuai dengan corak masing-masing periode
zaman, kepada generasi muda melalui pendidikan, secara khusus
melalui interaksi sosial. Masyarakat, mengutip istilah Ki Hajar
Dewantara, juga merupakan salah satu Tri Pusat Pendidikan disamping
keluarga dan lembaga sekolah. Artinya, masyarakat merupakan salah
satu yang memiliki tanggung jawab dalam menyelenggarakan dan
mewujudkan pendidikan. Pendidikan yang diselenggarakan oleh
masyarakat dapat berlangsung pada jalur nonformal.

Kemunculan paradigma pendidikan berbasis masyarakat
(community based education) salah satunya dipicu oleh arus besar
modernisasi yang menghendaki terciptanya demokratisasi dalam segala
dimensi kehidupan manusia termasuk pendidikan (Zubaedi, 2007).

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 81 Tahun 2013 tentang Pendirian Satuan Pendidikan
Nonformal menyebutkan terdapat beberapa lembaga pendidikan
nonformal yang ada di masyarakat, antara lain:

2. Lembaga Kursus dan Pelatihan

Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) adalah satuan pendidikan
nonformal yang diselenggarakan bagi masyarakat yang memerlukan
bekal pengetahuan, keterampilan, kecakapan hidup, dan sikap untuk
mengembangkan diri, mengembangkan profesi, bekerja, usaha mandiri,
dan/atau melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.

Pengelolaan LKP datur secara khusus dalam Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Nomor 42 Tahun 2009 tentang Standar Pengelola
Kursus dan Pelatihan beserta lampirannya. Pengelolaan LKP berperan
sangat penting dalam memelihara keberlangsungan kegiatan
pembelajaran pada LKP yang dilakukan oleh tenaga pendidik dan
kependidikan. Tenaga pendidik terdiri dari sekurang-kurangnya
instruktur, pelatih, pembimbing, dan penguji. Tenaga kependidikan pada
LKP sekurang-kurangnya terdiri atas pengelola, teknisi sumber belajar,
pustakawan, dan laboran. Pengelola kursus dan pelatihan diharuskan
memiliki kualifikasi dan kompetensi minimum yang diuraikan dalam
standar pengelola kursus dan pelatihan.

Kualifikasi pengelola kursus dan pelatihan, antara lain:
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a. Memiliki pendidikan tingkat SMA/MA/SMK sederajat, serta memiliki
pengalaman bekerja di lembaga kursus dan pelatihan sekurang-
kurangnya 3 (tiga) tahun.

b. Memiliki sertifikat pengelola kursus dan pelatihan yang diterbitkan
oleh lembaga yang ditetapkan oleh Pemerintah.

Kompetensi pengelola kursus dan pelatihan, antara lain:

No Kompetensi Sub Kompetensi

A. Kompetensi Kepribadian

1. | Menampilkan diri 1.1 Berakhlak mulia, berbudi pekerti
sebagai pribadi yang luhur dan menjadi teladan bagi
dewasa, mantap, komunitas di kursus dan pelatihan.

berakhlak mulia dan

bertindak konsisten. 1.2 Mengembangkan budaya dan tradisi

akhlak mulia.

1.3 Memiliki integritas kepribadian
sebagai pemimpin.

1.4 Menunjukkan sikap dan tingkah laku
yang sesuai dengan norma, aturan
dan perundang-undangan.

2 | Memiliki komitmen 2.1 Bersikap terbuka dalam
terhadap tugas. melaksanakan tugas pokok dan
fungsi.

2.2 Memiliki keinginan yang kuat dalam
pengembangan diri.

2.3 Mengendalikan diri dalam
menghadapi masalah pekerjaan.

2.4 Memiliki minat terhadap jabatan
sebagai pemimpin lembaga

pendidikan.
B. Kompetensi Manajerial
Merencanakan 3.1 Menganalisis kekuatan, kelemahan,
program kursus dan ancaman, dan peluang lembaga
pelatihan. kursus dan pelatihan yang dikelola.
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No

Kompetensi

Sub Kompetensi

3.2 Menyusun rencana pengelolaan
kursus dan pelatihan, baik
perencanaan strategis maupun
teknis operasional.

Mengorganisasikan
program kursus dan
pelatihan.

4.1 Mengembangkan organisasi dan
pengelolaan lembaga kursus dan
pelatihan sesuai dengan kebutuhan.

4.2 Menciptakan budaya dan iklimkerja
yang kondusif untuk mewujudkan
proses pembelajaran yang interakiif,
inspiratif, menyenangkan,
menantang, dan memotivasi peserta
didik.

4.3 Memberdayakan pendidik dan
tenaga kependidikan secara optimal.

Melaksanakan
program kursus dan
pelatihan.

5.1 Menerapkan strategi pemasaran
yang tepat dalam memperkenalkan
program kursus dan pelatihan.

5.2 Mengelola pengembangan dan
implementasi kurikulum sesuai
dengan jenis kursus dan pelatihan.

5.3 Mengelola peserta didik meliputi
penerimaan, penempatan,
pembelajaran, pemantauan,
penilaian dan penelusuran.

5.4 keuangan sesuai dengan prinsip
transparansi, efisiensi, dan
akuntabilitas.

5.5 Mengelola sarana dan prasarana
lembaga kursus dan pelatihan
meliputi perencanaan, pengadaan,
pemeliharaan, dan pemanfaatan
secara optimal.
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No

Kompetensi

Sub Kompetensi

5.6 Mengelola administrasi lembaga
kursus dan pelatihan dalam
mendukung kelancaran program dan
kelengkapan dokumen.

5.7 Mengelola sistem teknologi informasi
dan komunikasi (ICT) dalam
mendukung perencanaan,
pelaksanaan, dan pengawasan
program.

5.8 Mengelola layanan kegiatan ekstra
program dalam mendukung kegiatan
pembelajaran di dalam dan luar
lembaga kursus dan pelatihan.

5.9 Mengelola hubungan dan kerjasama
dengan pihak terkait dalam rangka
pencarian dukungan ide, sumber
belajar, dan pembiayaan.

5.10 Mengelola sumber daya manusia
di lembaga kursus dan pelatihan.

Mensupervisi pendidik
dan tenaga
kependidikan program
kursus.

6.1 Merencanakan supervisi akademik
dan administrasi dalam rangka
peningkatan profesionalisme
pendidik dan tenaga kependidikan
kursus dan pelatihan.

6.2 Melaksanakan supervisi akademik
dan administrasi terhadap pendidik
dan tenaga kependidikan dengan
menggunakan pendekatan dan
teknik supervisi yang tepat.

6.3 Menindaklanjuti hasil supervisi
akademik dan administrasi dalam
rangka peningkatan profesionalisme.

6.4 Memberikan layanan bimbingan dan
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No

Kompetensi

Sub Kompetensi

pelatihan bagi pendidik dan tenaga
kependidikan.

Mengevaluasi
program kursus dan
pelatihan.

7.1 Merencanakan pengawasan,
pemantauan, dan evaluasi program
kegiatan kursus dan pelatihan.

7.2 Melaksanakan pengawasan,
pemantauan, evaluasi, dan
pelaporan hasil program.

7.3 Menindaklanjuti hasil evaluasi untuk
perbaikan program.

7.4 Melaksanakan penelusuran lulusan
untuk memperoleh umpan balik
dalam upaya meningkatkan mutu
program.

C.

Kompetensi Kewirausahaan

Memanfaatkan
peluang dan
mengantisipasi risiko.

8.1 Mencari peluang yang
menguntungkan untuk memajukan
lembaga kursus dan pelatihan.

8.2 Memanfaatkan setiap peluang yang
menguntungkan untuk memajukan

lembaga kursus dan pelatihan

8.3 Mengantisipasi risiko yang dihadapi

lembaga kursus dan pelatihan.

8.4 Mengatasi masalah yang dihadapi

lembaga kursus dan pelatihan.

Mengembangkan
program, menciptakan
inovasi dan menyusun
rencana usaha.

9.1 Mengembangkan jenis-jenis
program kursus dan pelatihan yang
baru dan prospektif.

9.2 Menciptakan inovasi dalam
pengelolaan lembaga kursus dan
pelatihan dalam bidang SDM,
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No

Kompetensi

Sub Kompetensi

pemasaran, dan keuangan.

9.3 Menyusun rencana usaha (business
plan) meliputi bidang program,

pemasaran, dan keuangan sesuai
dengan jenis kursus dan pelatihan.

9.4 Mengadopsi berbagai model

pengelolaan kursus dan pelatihan.

9.5 Mengimplementasikan secara tepat

berbagai model pengelolaan kursus
dan pelatihan.

10. | Membangun citra 10.1 Memberikan layanan yang terbaik
lembaga kursus dan kepada masyarakat.
pelatihan. 10.2 Menampilkan keunggulan-
keunggulan program.
D. Kompetensi Sosial
11. | Bekerjasama dalam 11.1 Bekerja sama dengan pihak terkait
pelaksanaan tugas. untuk kepentingan kursus dan
pelatihan.

11.2 Berpartisipasi dalam kegiatan
sosial kemasyarakatan.

11.3 Memiliki kepeduliaan terhadap
masalah-masalah sosial
kemasyarakatan.

12. | Berkomunikasi secara | 12.1 Membangun komunikasi dan
lisan dan tulisan. hubungan kolegial dengan
pendidik dan tenaga kependidikan.

12.3 Membangun komunikasi dengan

dunia usaha dan industri, serta
instansi terkait.
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2. Kelompok Belajar

Kelompok Belajar adalah satuan pendidikan nonformal yang terdiri
atas sekumpulan warga masyarakat yang saling membelajarkan dan
berbagi pengalaman, ketrampilan dan kemampuan dalam rangka
meningkatkan mutu dan taraf kehidupannya.

3. Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat

Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat selanjutnya disebut PKBM
adalah satuan pendidikan nonformal yang menyelenggarakan berbagai
kegiatan belajar sesuai dengan kebutuhan masyarakat atas dasar
prakarsa dari, oleh, dan untuk masyarakat.

4. Majelis Taklim

Majelis Taklim adalah satuan pendidikan nonformal yang
menyelenggarakan  pendidikan  keagamaan  bertujuan  untuk
meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT dan akhlak
mulia peserta didik serta mewujudkan rahmat bagi alam semesta.
Majelis taklim yang didirikan dapat menyelenggarakan program.

5. Satuan pendidikan nonformal sejenis

Satuan PNF sejenis terdiri atas rumah pintar, balai belajar
bersama, lembaga bimbingan belajar, serta bentuk lain yang
berkembang di masyarakat.

a. Rumah pintar yang didirikan dapat menyelenggarakan:

1) Pendidikan anak usia dini;

2) Pendidikan keaksaraan;

3) Pendidikan kesetaraan;

4) Pendidikan kecakapan hidup;

5) Pendidikan pemberdayaan perempuan;

6) Peningkatan minat baca, seni dan budaya; dan/atau

7) Pendidikan nonformal lain yang diperlukan masyarakat.
b. Balai belajar bersama yang didirikan dapat menyelenggarakan:

1) Pendidikan kecakapan hidup;

2) Pendidikan pemberdayaan perempuan;

3) Pendidikan kepemudaan;

4) Pendidikan seni dan budaya; dan/atau

5) Pendidikan nonformal lain yang diperlukan masyarakat
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c. Lembaga bimbingan belajar yang didirikan dapat menyelenggarakan:
1) Pendidikan kesetaraan;
2) Pendidikan peningkatan kompetensi akademik; dan/atau
3) Pendidikan nonformal lain yang diperlukan masyarakat

Pendirian lembaga pendidikan nonformal dapat dilakukan oleh: 1)
orang perseorangan, 2) kelompok orang, dan/atau badan hukum,
dengan pemenuhan persyaratan administratif dan teknis. Persyaratan
administratif terdiri atas: 1) kartu tanda pengenal pendiri, 2) susunan
pengurus dan rincian tugas, 3) surat keterangan domisili, 4) keterangan
kepemilikan atau kuasa penggunaan tempat pembelajaran. Persyaratan
teknis berupa dokumen Rencana Pengembangan Satuan Pendidikan
dengan mengacu pada Standar Nasional Pendidikan.
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A. PROGRAM PAUD
1. Prinsip Umum Pendidikan Anak Usia Dini

Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Anak Usia Dini
didasarkan atas prinsip-prinsip berikut:

a. Berorientasi pada kebutuhan anak

Setiap anak memiliki kebutuhan dasar yang sama, seperti
kebutuhan fisik, rasa aman, dihargai, tidak membeda-bedakan,
bersosialisasi, dan kebutuhan untuk diakui. Anak tidak bisa belajar
dengan baik apabila merasa lapar, merasa tidak aman/ takut,
lingkungan tidak sehat, tidak dihargai atau diacuhkan oleh pendidik
atau temannya. Hukuman dan pujian tidak termasuk bagian dari
kebutuhan anak, karena itu pendidik tidak menggunakan keduanya
untuk mendisiplinkan atau menguatkan usaha yang ditunjukkan anak.

b. Sesuai dengan perkembangan anak

Setiap usia mempunyai tugas yang berbeda, semua anak
memiliki pola perkembangan yang bisa diramalkan. Pendidik harus
memahami tahap perkembangan anak dengan menyususn kegiatan
sesuai dengan tahapan perkembangan untuk menyusun kegiatan
sesuai dengan tahapan perkembangan untuk mendukung percapaian
tahapan perkembangan yang lebih tinggi.

c. Sesuai dengan keunikan setiap individu

Setiap anak memiliki gaya belajar yang berbeda, juga memiliki
minat yang berbeda-beda terhadap alat/bahan yang
dipelajari/digunakan, bahasa yang berbeda, cara merespon
lingkungan serta kebiasaan yang berbeda. Pendidik harus
mempertimbangkan perbedaan individual anak, serta mengakui
perbedaan tersebut sebagai kelebihan masing-masing anak. Pendidik
harus menggunakan cara yang beragam dalam membangun
pengalaman anak, sertamenyediakan ragam main yang cukup.

d. Kegiatan belajar dilakukan melalui bermain

Pembelajaran dilakukan dengan cara yang menyenangkan.
Sekama bermain anak mendapatkan pengalaman  untuk
mengembangkan aspek-aspek moral, fisik motorik, kognitif, bahasa,
sosial emosional, dan seni. Pembentukan kebiasaan yang baik
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seperti disiplin, sopan santun, dan lainnya dapat dikenalkan melalui
cara yang menyenangkan.

e. Anak belajar dari yang konkrit ke abstrak, dari yang sederhana
ke yang kompleks, dari gerakan ke verbal, dari diri sendiri ke
sosial
(a) Anak belajar mulai dari hal-hal yang paling konkrit yang dapat

dirasakan oleh inderanya (dilihat, diraba, dicium, dicecap,
didengar) ke hal-hal yang bersifat imajinasi.

(b) Anak belajar dari konsep yang paling sederhana ke konsep yang
lebih rumit, misalnya mula-mula anak memahami apel sebagai
buah kesukaannya, kemudian anak memahami apel sebagai
buah yang berguna untuk kesehatannya.

() Kemampuan komunikasi anak dimulai dengan menggunakan
bahasa tubuh lalu berkembang menggunakan bahasa lisan.

(d) Anak memahami lingkungannya dimulai dari hal-hal yang terkait
dengan dirinya sendiri, kemudian ke lingkungan dan orang-orang
yang paling dekat dengan dirinya, sampai kepada lingkungan
yang lebih luas. Dengan demikian pendidik harus menyediakan
alat-alat main yang paling konkrit sampai alat main yang bisa
digunakan sebagai pengganti benda yang sesungguhnya.
Pendidik juga harus memahami bahasa tubuh anak dan
membantu mengembangkan kemampuan bahasa anak melalui
kegiatan main.

f. Anak sebagai pembelajar aktif

Pembelajaran di PAUD hendaknya menempatkan anak sebagai
subyek/pelaku pendidikan. Pendidik harus memberi kesempatan
kepada anak untuk menentukan pilihan, mengemukakan pendapat,
dan aktif melakukan atau mengalami sendiri untuk membangun
pengetahuannya sendiri. Pendidik bertindak sebagai fasilitator, bukan
sebagai penentu segala sesuatu yang akan dikerjakan anak. Anak
mempunyai rasa ingin tahu yang besar, mempunyai banyak ide, dan
tidak bisa berdiam diri dalam jangka waktu yang lama. Pendidik
hendaknya menyediakan berbagai alat, memberi kesempatan anak
untuk memainkan berbagai alat main dengan berbagai cara, dan
memberikan waktu kepada anak untuk mengenal lingkungannya
dengan caranya sendiri.
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d. Anak belajar melalui interaksi sosial

Pembelajaran anak melalui interaksi sosial baik dengan orang
dewasa maupun dengan teman sebaya yang ada di lingkungannya.
Salah satu cara anak belajar adalah dengan cara mengamati, meniru,
dan melakukan. Orang dewasa dan teman-teman yang dekat dengan
kehidupan anak merupakan obyek yang diamati dan ditiru anak.
Melalui cara ini anak belajar cara bersikap, berkomunikasi, berempati,
menghargai, atau pengetahuan dan keterampilan lainnya. Pendidik
dan orang-orang dewasa di sekitar anak seharusnya peka dan
menyadari bahwa dirinya sebagai model yang pantas untuk ditiru
anak dalam berucap, bersikap, merespon anak dan orang lain,
sehingga dapat membantu anak mengembangkan kemampuan
berkomunikasi dan kematangan emosinya.

h. Menyediakan lingkungan yang mendukung proses belajar

Lingkungan merupakan sumber belajar yang sangat
bermanfaat bagi anak. Lingkungan berupa lingkungan fisik berupa
penataan ruangan, penataan alat main, benda-benda, perubahan
benda (daun muda - daun tua, daun kering, dst.), cara kerja benda
(bola didorong akan menggelinding, sedangkan kubus didorong akan
menggeser, dst.), dan lingkungan kungan non fisik berupa kebiasaan
orang-orang sekitar, suasana belajar (keramahan pendidik, pendidik
yang siap membantu, dst.). Pendidik seharusnya menata lingkungan
yang menarik, menciptakan suasana hubungan yang hangat antar
pendidik, antar pendidik dan anak, dan anak dengan anak. Pendidik
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juga memfasilitasi anak untuk mendapatkan pengalaman belajar di
dalam dan di luar ruangan secara seimbang dengan menggunakan
benda-benda yang ada di lingkungan anak. Pendidik juga
mengenalkan kebiasaan baik, nilai-nilai agama dan moral di setiap
kesempatan selama anak di lembaga dengan cara yang
menyenangkan.

i. Merangsang munculnya kreativitas dan inovatif

Pada dasarnya setiap anak memiliki potensi kreativitas yang
sangat tinggi. Ketika anak diberi kesempatan untuk menggunakan
berbagai bahan dalam kegiatan permainannya, maka anak akan
dapat belajar tentang berbagai sifat dari bahan-bahan tersebut.
liinkanlah anak bersentuhan dengan aneka bahan dengan berbagai
jenis, tekstur, bentuk, ukuran, dll. Mereka dapat menciptakan produk-
produk baru dengan inovasi mereka setelah bereksplorasi dengan
berbagai bahan tersebut. Pendidik perlu menghargai setiap kreasi
anak apapun bentuknya sebagai wujud karya kreatif mereka. Dengan
kreativitas, nantinya anak akan dapat memiliki pribadi yang kreatif
sehingga mereka dapat memecahkan persoalan kehidupan dengan
cara-cara yang kreatif. Ide-ide kreatif dan inovatif mereka dapat
menunjang untuk menjadi seorang wirausaha yang dapat
meningkatkan perekonomian negara.

j- Mengembangkan kecakapan hidup anak

Kecakapan hidup merupakan suatu ketrampilan yang perlu
dimiliki anak melalui pengembangan karakter. Karakter yang baik
dapat dikembangkan dan dipupuk sehingga menjadi modal bagi
masa depannya kelak. Kecakapan hidup diarahkan untuk membantu
anak menjadi mandiri, tekun, bekerja keras, disiplin, jujur, percaya
diri, dan mampu membangun hubungan dengan orang lain.
Kecakapan hidup merupakan keterampilan dasar yang berguna bagi
kehidupannya kelak. Ini akan sangat, menunjang seseorang agar
kelak dapat menjadi orang yang berhasil. Untuk itu pendidik harus
percaya bahwa anak mampu melakukan sesuatu untuk dirinya
sendiri. Pendidik juga harus mendukung kemampuan kecakapan
hidup penataan lingkungan yang tepat, menyediakan kegiatan main
yang beragam, serta menghargai apapun yang dihasilkan oleh anak.
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k. Pemanfaatan berbagai sumber belajar, media belajar, dan
narasumber yang ada di lingkungan sekitar

Sumber belajar untuk PAUD dapat menggunakan berbagai
bahan dan alat yang tersedia di lingkungan sepanjang tidak
berbahaya bagi kesehatan anak. Air, tanah lempung, pasir, batu-
batuan, kerang, daun-daunan, ranting, karton, botol-botol bekas,
perca kain, baju bekas, sepatu bekas, dan banyak benda lainnya
dapat dijadikan sebagai media belajar untuk mengenalkan banyak
konsep; matematika, sains, sosial, bahasa, dan seni. Dengan
menggunakan bahan dan benda yang di sekitar anak belajar tentang
menjaga lingkungan, pelestarian alam, dan lainnya. Sumber belajar
juga tidak terbatas pada pendidik, tetapi orang-orang yang ada di
sekitarnya. Misalnya anak dapat belajar tentang tugas dan cara kerja
petani, peternak, polisi, pak pos, petugas pemadam kebakaran, dan
lainnya dengan cara mengunjungi tempat kerja mereka atau
mendatangkan mereka ke lembaga PAUD untuk menunjukkan
kepada anak bagaimana mereka bekerja. Pemanfaatan sumber
belajar, media belajar, dan narasumberyang ada di lingkungan PAUD
bertujuan agar pembelajaran lebih kontekstual dan bermakna.

. Anak belajar sesuai dengan kondisi sosial budayanya

PAUD merupakan wahana anak tumbuh dan berkembang
sesuai potensi dengan berdasarkan pada sosial budaya yang berlaku
di lingkungan. Pendidik seharusnya mengenalkan budaya, kesenian,
dolanan anak, baju daerah menjadi bagian dari setting dan
pembelajaran baik secara regular maupun melalui event tertentu.

m. Melibatkan peran serta orangtua yang bekerjasama dengan para
pendidik di lembaga PAUD

Orangtua menjadi sumber informasi mengenai kebiasaan,
kegemaran, ketidaksukaan anak, dan lain-lain yang digunakan
pendidik dalam penyusunan program pembelajaran. Orangtua juga
dilibatkan dalam memberikan keberlangsungan pendidikan anak di
rumah. Untuk seharusnya lembaga PAUD memiliki jadwal pertemuan
orangtua secara rutin untuk berbagi informasi tentang kebiasaan
anak, kemajuan, kesulitan, rencana kegiatan bersama anak dan
orangtua, harapan-harapan orangtua untuk perbaikan program, dst.
Dengan adanya program orangtua diharapkan stimulasi yang anak
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dapatkan di lembaga dan di rumah menjadi sejalan dan saling
menguatkan.

n. Stimulasi pendidikan bersifat menyeluruh yang mencakup
semua aspek perkembangan

Saat anak melakukan sesuatu, sesungguhnya ia sedang
mengembangkan berbagai aspek perkembangan/ kecerdasannya.
Sebagai contoh saat anak makan, ia mengembangkan kemampuan
bahasa (kosa kata tentang nama bahan makanan, jenis makanan,
dsb.), gerakan motorik halus (memegang sendok, membawa
makanan ke mulut), kemampuan Kkognitif (membedakan jumlah
makanan yang banyak dan sedikit), kemampuan sosial emosional
(duduk dengan tepat, saling berbagi, saling menghargai keinginan
teman), dan aspek moral (berdoa sebelum dan sesudah makan).
Program pembelajaran dan kegiatan anak yang dikembangkan
pendidik seharusnya ditujukan untuk mencapai kematangan semua
aspek perkembangan. Selama anak bermain pendidik juga harus
mengamati kegiatan anak untuk mengetahui indikator-indikator yang
telah dicapai anak di setiap perkembangannya.

a) Pengelolaan Pembelajaran

Kegiatan pembelajaran anak usia dini dapat dilaksanakan

dalam bentuk:

1) Kegiatan klasikal
Kegiatan klasikal artinya kegiatan yang dilakukan oleh seluruh
anak dalam satu kelas dalam satu satuan waktu kegiatan yang
sama. Pengorganisasian anak pada saat kegiatan awal dan
akhir pada umumnya dilaksanakan dalam kegiatan klasikal.

2) Kegiatan kelompok
Kegiatan kelompok merupakan kegiatan pembelajaran yang
dalam satu satuan waktu tertentu terdapat beberapa kelompok
anak melakukan kegiatan yang berbeda-beda. Hal yang perlu
diperhatikan pada kegiatan yang diperkirakan anak dapat
menyelesaikan kegiatan dalam waktu yang hampir bersamaan.
Umumnya kegiatan kelompok digunakan untuk
pengorganisasian anak pada saat kegiatan inti. Sebelum anak
dibagi dalam kegiatan kelompok, guru hendaknya menjelaskan
tentang hal-hal yang berkaitan dengan tugas masing-masing
kelompok yang telah direncanakan.
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3) Kegiatan individual
Kegiatan individual merupakan kegiatan pembelajaran yang
memungkinkan anak untuk memilih kegiatan yang sesuai
dengan minat dan kemampuan masing-masing.

Pembelajaran pada PAUD memiliki tujuan untuk membantu
anak mencapai tahap-tahap perkembangannya sehingga kegiatan
pembelajaran perlu direncanakan agar tujuan dapat tercapai secara
efektif dan efisien. Berdasarkan Perarturan Pemerintah Nomor 20
Tahun 2000, daerah memiliki kewenangan untuk mengembangkan
silabus sesuai dengan kurikulum, keadaan sekolah, keadaan siswa
serta kondisi sekolah (Wina, 2008). Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Nomor 58 Tahun 2009 tentang Standar Pendidikan Anak
Usia Dini termasuk didalamnya standar tingkat pencapaian
perkembangan anak wusia dini. Lembaga PAUD diberikan
kewenangan untuk menyusun program pembelajaran bagi peserta
didiknya sendiri yang mengacu pada Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Nomor 58 Tahun 2009 tentang Standar Pendidikan Anak
Usia Dini tersebut.

Perencanaan adalah suatu cara yang memuaskan untuk
membuat kegiatan dapat berjalan dengan baik, disertai dengan
berbagai langkah yang antisipatif guna memperkecil kesenjangan
yang terjadi sehingga kegiatan tersebut mencapai tujuan yang telah
ditetapkan (Uno, 2008:2). Sedangkan yang dimaksud pembelajaran
memiliki hakikat perencanaan atau perancangan (desain) sebagai
upaya untuk membelajarkan peserta didik. Dalam belajar, peserta
didik tidak hanya berinteraksi dengan guru sebagai salah satu
sumber belajar, tetapi mungkin berinteraksi dengan keseluruhan
sumber belajar yang dipakai untuk mencapai tujuan pembelajaran
yang diinginkan. Oleh karena itu, pembelajaran memusatkan
perhatian pada “bagaimana membelajarkan peserta didik” dan bukan
pada “apa yang dipelajari peserta didik”.

Adapun perhatian terhadap apa yang dipelajari peserta didik
merupakan bidang kajian dari kurikulum, yakni mengenai apa isi
pembelajaran yang harus dipelajari peserta didik agar dapat
tercapainya tujuan. Pembelajaran lebih menekankan pada
bagaimana cara agar tercapai tujuan tersebut. Dalam kaitan ini hal-
hal yang tidak bisa dilupakan untuk mencapai tujuan adalah
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bagaimana cara menata interaksi antara sumber-sumber belajar yang
ada agar dapat berfungsi secara optimal.

Dalam konteks pengajaran, perencanaan dapat diartikan
sebagai proses penyusunan materi pelajaran, penggunaan media,
pendekatan dan metode pembelajaran, dan penilaian dalam suatu
alokasi waktu yang akan dilaksanakan pada masa tertentu untuk
mencapai tujuan yang telah ditentukan.

Trianto (2011) menyebutkan bahwa terdapat tujuh prinsip
penyusunan perencanaan pembelajaran, yaitu:

1) Relevansi yaitu relevan dengan kebutuhan dan perkembangan

2) Adaptasi yaitu memperhatikan dan mengadaptasi perubahan
psikologi, IPTEK, dan seni.

3) Kontinuitas yaitu disusun secara berkelanjutan antara satu tahap
perkembangan ke tahap perkembangan berikutnya.

4) Fleksibilitas yaitu perencanaan pembelajaran dikembangkan
secara fleksibel sesuai dengan keunikan dan kebutuhan anak,
serta kondisi lembaga PAUD.

5) Kepraktisan dan akseptabilitas yaitu perencanaan pembelajaran
memberikan kemudahan bagi praktisi dan masyarakat dalam
melaksanakan kegiatan PAUD.

6) Kelayakan (feasibility) yaitu menunjukkan Kkelayakan dan
keberpihakan pada anak usia dini.

7) Akuntanbilitas yaitu dapat dipertanggungjawabkan pada
masyarakat.

b) Pelaksanaan Pembelajaran Anak Usia Dini

Salah satu pendekatan pembelajaran yang digunakan dalam
Kurikulum 2013 adalah pendekatan tematik terpadu. Dalam model
pembelajaran tematik terpadu di PAUD, kegiatan-kegiatan yang
dilakukan untuk satu tema, sub tema, atau sub-sub tema yang
dirancang untuk mencapai secara bersama-sama kompetensi sikap,
pengetahuan, dan keterampilan dengan mencakup sebagian atau
seluruh aspek pengembangan.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 146 Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013
Pendidikan Anak Usia Dini menyatakan bahwa pelaksanaan
pembelajaran dilakukan melalui pembelajaran langsung dan tidak
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langsung yang terjadi secara terintegrasi dan tidak terpisah.
Pembelajaran langsung adalah proses pembelajaran melalui interaksi
langsung antara anak dengan sumber belajar yang dirancang dalam
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan (RPPM) dan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH). Pembelajaran
langsung berkenaan dengan pengembangan pengetahuan dan
keterampilan yang terkandung dalam Kompetensi Inti- 3
(pengetahuan) dan Kompetensi Inti-4 (keterampilan). Pembelajaran
tidak langsung adalah pembelajaran yang tidak dirancang secara
khusus namun terjadi dalam proses pembelajaran langsung. Melalui
proses pembelajaran langsung untuk mencapai kompetensi
pengetahuan dan keterampilan akan terjadi dampak ikutan pada
pengembangan nilai dan sikap yang terkandung dalam Kompetensi
Inti-1 (sikap spiritual) dan Kompetensi Inti-2 (sikap sosial).

Pembelajaran tematik terpadu dilaksanakan dalam tahapan
kegiatan pembukaan, inti dan penutup.
1) Kegiatan Pembukaan
Kegiatan pembukaan dilakukan untuk menyiapkan anak
secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses pembelajaran.
Kegiatan ini berhubungan dengan pembahasan sub tema atau
sub-sub tema yang akan dilaksanakan. Beberapa kegiatan yang
dapat dilakukan antara lain: berbaris, mengucap salam, berdoa,
dan bercerita atau berbagi pengalaman.
2) Kegiatan Inti
Kegiatan inti merupakan upaya kegiatan bermain yang
memberikan pengalaman belajar secara langsung kepada anak
sebagai dasar pembentukan sikap, perolehan pengetahuan dan
keterampilan. Kegiatan inti memberikan ruang yang cukup bagi
anak untuk berinisiatif, kreatif, dan mandiri sesuai dengan bakat,
minat dan kebutuhan anak. Kegiatan inti dilaksanakan dengan
pendekatan saintifik meliputi kegiatan mengamati, menanya,
mengumpulkan informasi, menalar, dan mengomunikasikan.
a) Mengamati
Mengamati dilakukan untuk mengetahui objek di antaranya
dengan menggunakan indera seperti melihat, mendengar,
menghirup, merasa, dan meraba.
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b) Menanya
Anak didorong untuk bertanya, baik tentang objek yang telah
diamati maupun hal-hal lain yang ingin diketahui.

c) Mengumpulkan Informasi
Mengumpulkan informasi dilakukan melalui beragam cara,
misalnya: dengan melakukan, mencoba, mendiskusikan dan
menyimpulkan hasil dari berbagai sumber.

d) Menalar
Menalar merupakan kemampuan menghubungkan informasi
yang sudah dimiliki dengan informasi yang baru diperoleh
sehingga mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang
suatu hal.

e) Mengomunikasikan
Mengomunikasikan merupakan kegiatan untuk menyampaikan
hal-hal yang telah dipelajari dalam berbagai bentuk, misalnya
melalui cerita, gerakan, dan dengan menunjukkan hasil karya
berupa gambar, berbagai bentuk dari adonan, boneka dari
bubur kertas, kriya dari bahan daur ulang, dan hasil anyaman.

3) Kegiatan Penutup
Kegiatan penutup merupakan kegiatan yang bersifat
penenangan. Beberapa hal yang dapat dilakukan dalam kegiatan
penutup di antaranya adalah:

a) Membuat kesimpulan sederhana dari kegiatan yang telah
dilakukan, termasuk di dalamnya adalah pesan moral yang
ingin disampaikan;

b) Nasihat-nasihat yang mendukung pembiasaan yang baik;

c) Refleksi dan umpan balik terhadap kegiatan yang sudah
dilaksanakan;

d) Membuat kegiatan penenangan seperti bernyanyi, bersyair, dan

bercerita yang sifatnya menggembirakan; dan
menginformasikan rencana pembelajaran untuk pertemuan
berikutnya.

c. Komponen Perencanaan Pembelajaran

1) Perencanaan Program Tahunan
Perencanaan Program tahunan merupakan rencana
pembelajaran untuk satu tahun ajaran, yaitu terdiri dari
semester satu dan semester dua. Dalam perencanaan tahunan
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terdiri dari indikator perkembangan anak dalam satu tahun
ajaran dan tema yang dikembangkan untuk satu tahun ajaran.

Perencanaan Program Semester
Perencanaan Program semester vyaitu perencanaan

pembelajaran untuk satu semester yang terdiri dari indikator

perkembangan untuk 1 semester yang penggunaanya telah

ditentukan minggunya serta telah dikaitkan dengan tema pada

semester tersebut. Adapun langkah-langkah pembuatannya

adalah sebagai berikut :

a) Mempelajari dokumen Standar PAUD, yakni Permen 58
tahun 2009

b) Menjabarkan indikator pencapaian perkembangan anak usia
dini

¢) Mengembangkan tema dan sub tema. Tema digunakan pada
pembelajaran anak usia dini untuk membangun
pengetahuan pada anak dan mengembangkan seluruh
aspek perkembangan (Sujiono, 2009). Pengembangan tema
perlu memperhatikan bagaimana membangun pengetahuan
secara sistematik dan holistik. Tema yang sudah terpilih
dikembangkan menjadi sub tema. Contoh pengembangan

tema dan sub tema:
Anggota tubuhku
Keluargaku

Setelah menentukan tema dan sub tema, tetapkan alokasi
waktu untuk setiap tema yang dipilih dengan memperhatikan
minggu efektif dalam satu tahun, maka tema disusun dengan
menggunakan empat prinsip (Depdiknas, 2006), yaitu:
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(1) Kedekatan, pilihnlah tema yang paling dekat dengan anak.

(2) Kesederhanaan, pilihlah tema yang sederhana terlebih
dahulu.

(3) Kemenarikan, pilinlah tema yang menarik bagi anak

(4) Keinsidentalan, peristiwa di sekitar anak yang terjadi pada
saat pembelajaran walaupun tidak sesuai dengan tema
yang dipilih pada hari itu.

3) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan (RPPM)

RPPM disusun sebagai acuan pembelajaran selama satu
minggu. RPPM dapat berbentuk jaringan tema atau format lain
yang dikembangkan oleh satuan PAUD yang berisi projek-
projeck yang akan dikembangkan menjadi kegiatan
pembelajaran. Pada akhir satu atau beberapa tema dapat
dilaksanakan kegiatan puncak tema untuk menunjukkan hasil
belajar. Puncak tema dapat berupa kegiatan antara lain
membuat kue/makanan, makan bersama, pameran hasil karya,
pertunjukan, panen tanaman, dan kunjungan.

4) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH)

RPPH disusun sebagai acuan pembelajaran harian.
Komponen RPPH meliputi antara lain: tema/sub tema/sub-sub
tema, kelompok usia, alokasi waktu, kegiatan belajar (kegiatan
pembukaan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup), indikator
pencapaian perkembangan, penilaian perkembangan anak,
serta media dan sumber belajar. RPPH merupakan penjabaran
dari RPPM dimuat didalamnya:

a) Kelompok usia

b) Hari dan tanggal

c) Tema dan sub tema

d) Indikator yang akan dikembangkan pada hari tersebut

e) Kegiatan untuk mencapai indikator

f) Alat atau media yang akan digunakan

g) Alat penilaian yang digunakan dalam rangka mengukur
ketercapaian

h) Indikator
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d. Penilaian Pembelajaran

Beberapa alat penilaian pembelajaran pada pendidikan anak

usia dini (Depdiknas, 2012:8), yaitu:

1) Observasi
Penilaian untuk mendapatkan informasi dengan mengamati
secara langsung perilaku dan perkembangan anak secara terus
menerus dengan mengacu pada indikator yang telah
ditetapkan.

2) Catatan Anekdot
Sekumpulan catatan tentang sikap dan perilaku anak dalam
situasi yang diluar biasanya.

3) Percakapan
Penilaian untuk mendapatkan informasi tentang pengetahuan
atau penalaran anak mengenai sesuatu hal.

4) Penugasan (project)
Penilaian berupa tugas yang harus dikerjakan anak yang
memerlukan waktu tertentu dalam pengerjaannya. Misalnya
melakukan percobaan menanam biji.

5) Unjuk Kerja (performance)
Penilaian yang menuntut anak didik untuk melakukan tugas
dalam perbuatan yang dapat diamati. Misalnya praktek
menyanyi, olahraga, memperagakan sesuatu.

6) Hasil Karya (product)
Hasil kerja anak didik setelah melakukan suatu kegiatan dapat
berupa pekerjaan tangan atau karya seni.

B. PROGRAM DIKMAS
LKP yang didirikan dapat menyelenggarakan program:
a. Pendidikan kecakapan hidup;
b. Pelatihan kepemudaan;
c. Pendidikan pemberdayaan perempuan;
d. Pendidikan keterampilan kerja;
e. Bimbingan belajar; dan/atau
f. Pendidikan nonformal lain yang diperlukan masyarakat.

Kelompok belajar dapat menyelenggarakan program:

a. Pendidikan keaksaraan;
b. Pendidikan kecakapan hidup;
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c. Pendidikan pemberdayaan perempuan;
d. Pengembangan budaya baca; dan/atau
e. Pendidikan nonformal lain yang diperlukan masyarakat.

PKBM yang didirikan dapat menyelenggarakan program:
Pendidikan anak usia dini;

Pendidikan keaksaraan;

Pendidikan kesetaraan;

Pendidikan pemberdayaan perempuan;

Pendidikan kecakapan hidup;

Pendidikan kepemudaan;

Pendidikan ketrampilan kerja;

Pengembangan budaya baca; dan

Pendidikan nonformal lain yang diperlukan masyarakat.

R

1. Pendidikan Keaksaraan dan Kesetaraan

Pendidikan Kesetaraan merupakan pendidikan nonformal yang
mencakup program Paket A Setara SD/MI, Paket B Setara SMP/MTs,
dan Paket C Setara SMA/MA dengan penekanan pada penguasaan
pengetahuan, keterampilan fungsional serta pengembangan sikap
dan kepribadian profesional peserta didik. Hasil pendidikan nonformal
dapat dihargai setara dengan hasil program pendidikan formal
setelah melalui proses penilaian penyetaraan oleh lembaga yang
ditunjuk oleh Pemerintah atau pemerintah daerah dengan mengacu
pada Standar Nasional Pendidikan sesuai dengan Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 26
Ayat (6).

Setiap peserta didik yang lulus ujian kesetaraan Paket A, Paket
B atau Paket C mempunyai hak eligibilitas yang sama dan setara
dengan pemegang ijazah SD/MI, SMP/MTs, dan SMA/MA untuk
dapat mendaftar pada satuan pendidikan yang lebih tinggi. Status
kelulusan Paket C mempunyai hak eligibilitas yang sama dengan
lulusan pendidikan formal dalam memasuki lapangan kerja.

1) Program Paket A
Program Paket A adalah program pendidikan dasar pada jalur
pendidikan nonformal setara SD/MI bagi siapapun yang terkendala
kependidikan formal atau berminat dan memilih Pendidikan
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Kesetaraan untuk ketuntasan pendidikan. Pemegang ijazah
Program Paket A memiliki hak eligibilitas yang sama dengan
pemegang ijazah SD/MI.

2) Program Paket B
Program Paket B adalah program pendidikan dasar pada jalur
pendidikan nonformal setara SMP/MTs bagi siapapun yang
terkendala ke pendidikan normal atau berminat dan memilih
Pendidikan Kesetaraan untuk ketuntasan pendidikan dasar.
Pemegang ijazah Program Paket B memiliki hak eligibilitas yang
sama dengan pemegang ijazah SMP/MTs.

3) Program Paket C
Program Paket C adalah program pendidikan menengah pada
jalur pendidikan nonformal setara SMA/MA bagi siapapun yang
terkendala ke pendidikan formal atau berminat dan memilih
Pendidikan Kesetaraan untuk ketuntasan pendidikan menengah.
Pemegang ijazah Program Paket C memiliki hak eligibilitas yang
sama dengan pemegang ijazah SMA/MA.

Pengelolaan program paket A, paket B, dan paket C secara
khusus diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik
Indonesia, antara lain:

1) Nomor 44 Tahun 2009 tentang Standar Pengelola Pendidikan
Pada Program Paket A, Paket B, dan Paket C. Pengelola
pendidikan pada Program Paket A, Paket B, dan Paket C wajib
memenuhi standar pengelola pendidikan pada Program Paket A,
Paket B, dan Paket C yang berlaku secara nasional. Pengelolaan
pendidikan pada Paket A, Paket B, dan Paket C harus memenubhi
standar kualifikasi akademik dan kompetensi yang telah diatur
dalam peraturan tersebut.

2) Nomor 43 Tahun 2009 tentang Standar Tenaga Administrasi
Pendidikan Pada Program Paket A, Paket B, dan Paket C
menyatakan bahwa tenaga administrasi pendidikan program paket
A, paket B, dan paket C wajib memenuhi standar yang berlaku
secara nasional.

3) Nomor 3 Tahun 2008 tenang Standar Proses Pendidikan
Kesetaraan Program Paket A, Paket B, dan Paket C menyatakan
bahwa proses pendidikan kesetaraan mencakup perencanaan
proses pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran,
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penilaian hasil pembelajaran, dan pengawasan proses
pembelajaran.

2. Perencanaan Pembelajaran

Perencanaan pembelajaran merupakan proses penyusunan
materi pelajaran, penggunaan media pembelajaran, penggunaan
pendekatan atau metode pembelajaran, dalam suatu alokasi waktu
yang akan dilaksanakan pada masa satu semester yang akan
datang untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan (Banghart &
Trull dalam Hernawan, 2007). Perencanaan pembelajara
merupakan proses yang diatur sedemikian rupa menurut langkah-
langkah tertentu baik berupa penyusuna materi pengajaran,
peggunaan media, maupun model pembelajaran lainnya yang
dimaksudkan agar pelaksanaannya berjalan optimal. Perencanaan
proses pembelajaran program paket A, paket B, dan paket C
meliputi silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
yang memuat identitas mata pelajaran, standar kompetensi (SK),
kompetensi dasar (KD), indikator pencapaian kompetensi, tujuan
pembelajaran, materi pembelajaran, alokasi waktu, metode
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian hasil belajar, dan
sumber belajar. Perencanaan proses pembelajaran pendidikan
kesetaraan Program Paket A, Program Paket B, dan Program
Paket C memperhatikan keragaman karakteristik peserta didik.

Silabus dan RPP dikembangkan dengan mengacu pada
pencapaian beban belajar yang menggunakan sistem modular
dengan menekankan pada belajar mandiri, ketuntasan belajar, dan
maju berkelanjutan. Perencanaan proses pembelajaran mengacu
kepada satuan kredit kompetensi (SKK) yang merupakan
penghargaan terhadap pencapaian kompetensi sebagai hasil
belajar peserta didik dalam menguasai suatu mata pelajaran.

a) Silabus
Silabus sebagai acuan pengembangan rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) pendidikan kesetaraan Program Paket A,
Program Paket B, dan Program Paket C memuat identitas mata
pelajaran atau tema pelajaran, SK, KD, materi pembelajaran,
kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi,
penilaian, alokasi waktu sesuai dengan jenis layanan
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pembelajaran, dan sumber belajar. Silabus dikembangkan oleh
satuan pendidikan nonformal penyelenggara pendidikan
kesetaraan Program Paket A, Program Paket B, dan Program
Paket C berdasarkan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) dan
Standar Isi (Sl), serta Kurikulum pendidikan kesetaraan
Program Paket A, Program Paket B, dan Program Paket C
yang disusun oleh dinas kabupaten/kota yang bertanggung
jawab di bidang pendidikan. Penyusunan silabus disupervisi
oleh dinas yang bertanggung jawab di bidang pendidikan
sesuai dengan tingkat kewenangannya.
b) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

RPP dijabarkan dari silabus untuk mengarahkan kegiatan
belajar peserta didik dalam upaya mencapai KD. Setiap
pendidik berkewajiban menyusun RPP secara lengkap dan
sistematis agar pembelajaran berlangsung secara interaktif,
inspiratif, menyenangkan, menantang, dan memotivasi peserta
didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang
cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai
dengan bakat, minat, perkembangan fisik dan psikologis, serta
lingkungan peserta didik.

RPP disusun untuk setiap KD yang dapat dilaksanakan
dalam aktivitas pembelajaran. Pendidik merancang penggalan
RPP untuk setiap aktivitas pembelajaran yang disesuaikan dengan
penjadualan di satuan pendidikan. Komponen RPP adalah:

(1) ldentitas mata pelajaran
Identitas mata pelajaran meliputi: satuan pendidikan,
kelas/kelompok belajar, semester/tingkatan, program, mata
pelajaran atau tema pelajaran, dan jumlah aktivitas
pembelajaran.

(2) Standar kompetensi
Standar kompetensi merupakan kualifikasi kemampuan
minimal peserta didik yang menggambarkan penguasaan
pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang diharapkan
dicapai pada setiap kelas dan/atau semester pada suatu mata
pelajaran.

(3) Kompetensi dasar
Kompetensi dasar adalah sejumlah kemampuan yang harus
dikuasai peserta didik dalam mata pelajaran tertentu sebagai
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rujukan penyusunan indikator kompetensi dalam suatu
pelajaran.
(4) Indikator pencapaian kompetensi
Indikator kompetensi adalah perilaku yang dapat diukur
dan/atau diobservasi untuk menunjukkan ketercapaian
kompetensi dasar tertentu yang menjadi acuan penilaian mata
pelajaran. Indikator pencapaian kompetensi dirumuskan
dengan menggunakan kata kerja operasional yang dapat
diamati dan diukur, yang mencakup pengetahuan, sikap, dan
keterampilan.
(5) Tujuan pembelajaran
Tujuan pembelajaran menggambarkan proses dan hasil
belajar yang diharapkan dicapai oleh peserta didik sesuai
dengan kompetensi dasar.
(6) Materi ajar
Materi ajar memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang
relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan
rumusan indikator pencapaian kompetensi.
(7) Alokasi waktu
Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk
pencapaian KD dan beban belajar.
(8) Metode pembelajaran
Metode pembelajaran digunakan oleh pendidik untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik mencapai kompetensi dasar atau seperangkat
indikator yang telah ditetapkan. Pemilihan metode
pembelajaran disesuaikan dengan situasi dan kondisi peserta
didik, serta karakteristik dari setiap indikator dan kompetensi
yang hendak dicapai pada setiap mata pelajaran.
(9) Kegiatan pembelajaran
(9.1) Pendahuluan
Pendahuluan merupakan kegiatan awal dalam suatu
pertemuan pembelajaran yang ditujukan untuk
membangkitkan motivasi dan memfokuskan perhatian
peserta didik terlibat aktif dalam proses pembelajaran.
(9.2) Inti
Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk
mencapai KD. Kegiatan pembelajaran dilakukan secara
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interaktif, inspiratif, =~ menyenangkan, = menantang,
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa,
kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat
dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.
Kegiatan ini dilakukan secara sistematis dan sistemik
melalui proses eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi.
(9.3) Penutup
Penutup merupakan kegiatan yang dilakukan untuk
mengakhiri aktivitas pembelajaran yang dapat dilakukan
dalam bentuk rangkuman atau kesimpulan, penilaian diri
dan refleksi, umpan balik, serta tindak lanjut.
(10) Sumber belajar

Penentuan sumber belajar didasarkan pada standar

kompetensi dan kompetensi dasar, serta materi ajar,

kegiatan  pembelajaran dan indikator = pencapaian

kompetensi.

(11) Penilaian hasil belajar

Prosedur dan instrumen penilaian proses dan hasil belajar

disesuaikan dengan indikator pencapaian kompetensi dan

mengacu kepada Standar Penilaian.

. Beban Belajar dan Kegiatan Pembelajaran

Beban kerja dan kegiatan pembelajaran telah diatur secara
tersendiri dalam lampBeban belajar program paket A, paket B, dan
paket C dinyatakan dalam sistem Satuan Kredit Kompetensi (SKK)
yang menunjukkan bobot kompetensi yang harus dicapai oleh
peserta didik dalam mengikuti program pembelajaran yang
pelaksanaannya fleksibel.

. Penilaian Hasil Pembelajaran

Penilaian dilakukan terhadap hasil pembelajaran untuk
mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik, serta
dapat digunakan sebagai bahan penyususnan laporan kemajuan
hasil belajar dan memperbaiki proses pembelajaran. Penilaian
dilakukan secara konsisten, sistematik, dan terprogram dengan
menggunakan tes dalam bentuk tertulis atau lisan, dan nontes
dalam bentuk pengamatan kinerja, pengukuran sikap, penilaian
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hasil karya berupa tugas, proyek dan/atau produk, portofolio, dan
penilaian diri. Penilaian hasil pembelajaran menggunakan Standar
Penilaian Pendidikan dan Panduan Penilaian Kelompok Mata
Pelajaran. Penilaian hasil belajar untuk memperoleh ijazah
Program Paket A, Paket B, dan Paket C dilakukan setelah peserta
didik mencapai SKK yang disyaratkan.
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C. POTENSI MASYARAKAT

Pembangunan yang dilakukan oleh negara termasuk salah satu
wujud dari implementasi kebijaksanaan yang diformulasikan. Bentuk
pembangunan tersebut tidak hanya masalah fisik dan mental, melainkan
juga pembangunan partisipasi masyarakat. Masyarakat menjadi modal
dasar pembangunan negara. Keterlibatan masyarakat dalam
melaksanakan kebijakan-kebijakan negara termasuk kebijakan dalam
pendidikan adalah manifestasi dari pemanfaatan dan pendayagunaan
modal dasar pembangunan. Imron (2002) menyatakan bahwa
keikutsertaan masyarakat dalam pelaksanaan kebijakan tidak hanya
sekedar dipandang sebagai loyalitas rakyat atas pemerintahnya,
melainkan juga yang tidak kalah penting menjadi miliknya. Perasaan
memiliki terhadap kebijakan-kebijakan masyarakat akan semakin
banyak memberi sumbangan dalam pelaksanaan-pelaksanaan
kebijakan tersebut, termasuk pelaksanaan kebijakan pendidikan.

Masyarakat selaku pengguna jasa lembaga pendidikan memiliki
kewajiban untuk mengembangkan serta menjaga keberlangsungan
penyelenggaraan proses pendidikan, sebagaimana diamanatkan oleh
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Bab IV yang didalamnya
memuat bahwa pendidikan merupakan tanggung jawab bersama antara
pemerintah, masyarakat, dan keluarga. Tanggung jawab pengembangan
pendidikan anak berada pada negara, masyarakat, dan orangtua.
Partisipasi masyarakat disini tercakup didalamnya peran orangtua dan
kelompok-kelompok masyarakat lainnya dalam lembaga pendidikan.

1. Analisis Potensi Masyarakat

Partisipasi merupakan prasyarat penting bagi peningkatan
mutu. Partisipasi merupakan proses eksternalisasi individu.

2. Masyarakat Sebagai Kunci Keberhasilan

Peran serta masyarakat menjadi kunci keberhasilan
penyelenggaraan pendidikan. Soekanto (1990) membagi pengertian
peran ke dalam tiga cakupan, yaitu peranan meliputi norma-norma
yang dihubungkan dengan posisi atau tempat seseorang dalam
masyarakat, peranan merupakan merupakan suatu konsep tentang
apa yang dapat dilakukan oleh individu dalam masyarakat sebagai
organisasi, serta peranan juga dapat dikatakan sebagai perilaku
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individu yang penting bagi struktur sosial masyarakat. Selanjutnya
Miarso (2009) menggunakan istilah partisipasi untuk menyebut peran
serta. Partisipasi menurutnya merupakan hal turut serta dalam suatu
kegiatan.

Muhadijir (1980) membagi partisipasi ke dalam empat tingkatan
yang meliputi :
a. Partisipasi orang dalam pemberian keputusan
b. Partisipasi orang dalam pelaksanaan program serta pengambilan
keputusan
c. Partisipasi orang dalam menikmati hasil dari kegiatan
d. Partisipasi orang dalam mengevaluasi suatu hasil dari program
yang telah dilaksanakan

Dalam Buku Paket Pelatihan Awal untuk Sekolah dan
Masyarakat, Menciptakan Masyarakat Peduli Pendidikan Anak
Program Manajemen Berbasis Sekolah (2006), terdapat tujuh
tingkatan peran serta yaitu:

a. Peran serta dengan menggunakan jasa pelayanan yang tersedia.

b. Peran serta dengan memberikan kontribusi dana, bahan, dan
tenaga.

c. Peran serta secara pasif, masyarakat menyetujui dan menerima
apa yang diputuskan pihak sekolah.

d. Peran serta melalui adanya konsultasi.

e. Peran serta dalam pelayanan dalam kegiatan sekolah.

f. Peran serta sebagai pelaksana kegiatan. Misalnya sekolah
meminta orang tua/masyarakat untuk memberikan penyuluhan
pentingnya pendidikan.

g. Peran serta dalam pengambilan keputusan.

Dari kedua pendapat di atas memiliki maksud yang sama, yaitu
sudut pandang wujud partisipasi yang dapat diberikan seseorang
atau kelompok sebagai bagian dari upaya memberi dukungan
terhadap seseorang atau kelompok lainnya.

Lembaga pendidikan dan masyarakat memiliki hubungan timbal
balik sehingga keduanya akan menghasilkan sesuatu yang dapat
berguna bagi kedua pihak tersebut. Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 4 ayat 6
bahwa pendidikan diselenggarakan dengan memberdayakan semua
komponen masyarakat melalui peran serta dalam penyelenggaraan
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dan pengendalian mutu layanan pendidikan. Undang-undang
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional Bagian Ketiga yang memberikan penjelasan mengenai Hak
dan Kewajiban Masyarakat, pasal 8 menjelaskan bahwa masyarakat
berhak berperan serta dalam perencanaan, pelaksanaan,
pengawasan, dan evaluasi program pendidikan, serta pasal 9 yang
menjelaskan bahwa masyarakat berkewajiban memberikan dukungan
sumber daya dalam penyelenggaraan pendidikan. Pernyataan
tersebut diperkuat dengan penjelasan yang terdapat dalam Bab XV
Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional yang membahas mengenai Peran Serta
Masyarakat Dalam Pendidikan, Pasal 54 Ayat 1 menjelaskan peran
serta masyarakat dalam pendidikan meliputi peran serta
perseorangan, kelompok, keluarga, organisasi profesi, pengusaha,
dan organisasi kemasyarakatan dalam penyelenggaraan dan
pengendalian mutu pelayanan pendidikan. Dari penjelasan tersebut
dapat diketahui bahwa penyelenggaraan pendidikan menjadi
tanggung jawab bersama antara pemerintah dan masyarakat yang
terdiri dari perseorangan maupun kelompok.

Keikutsertaan masyarakat dalam penyelenggaraan pendidikan
sangat penting artinya bagi peningkatan dan kemajuan pendidikan
nasional. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 39 Tahun
1992 Tentang Peran Serta Masyarakat Dalam Pendidikan Nasional
Bab XI Pasal 2 dan 3 menjelaskan bahwa dengan tujuan
mendayagunakan kemampuan yang ada pada masyarakat bagi
pendidikan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional, peran
serta masyarakat berfungsi untuk ikut memelihara, menumbuhkan,
meningkatkan dan mengembangkan pendidikan nasional. Penjelasan
mengenai fungsi peran serta masyarakat juga terdapat dalam
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2010
Tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan pada Pasal
187 yang menyatakan bahwa peran serta masyarakat dalam
pendidikan berfungsi memperbaiki akses, mutu, daya saing,
relevansi, tata kelola, dan akuntabilitas pengelolaan dan
penyelenggaraan pendidikan.
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Jalal (2002) menyatakan bahwa peran serta masyarakat dalam
penyelenggaraan  pendidikan  berarti  pembuat  keputusan
menyarankan masyarakat terlibat dalam bentuk saran, pendapat,
barang, keterampilan, bahan, dan jasa. Peran serta masyarakat
dalam pendidikan dapat terwujud dalam berbagai bentuk sesuai
dengan kondisi kultur masyarakat.

Secara terperinci bentuk-bentuk peran serta masyarakat dalam
bidang pendidikan termuat dalam Peraturan Pemerintah Nomor 39
tahun 1992 tentang Peran Serta Masyarakat dalam Pendidikan
Nasional Bab Il Pasal 4 yaitu:

a. Pendirian dan penyelenggaraan satuan pendidikan pada jalur
pendidikan sekolah atau jalur pendidikan luar sekolah, pada
semua jenis pendidikan kecuali pendidikan kedinasan, dan pada
semua jenjang pendidikan di jalur pendidikan sekolah.

b. Pengadaan dan pemberian bantuan tenaga kependidikan untuk
melaksanakan atau membantu melaksanakan pengajaran,
pembimbingan dan/atau pelatihan peserta didik.

c. Pengadaan dan pemberian bantuan tenaga ahli untuk membantu
pelaksanaan kegiatan belajar-mengajar dan/atau penelitian dan
pengembangan.
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d. Pengadaan dan/atau penyelenggaraan program pendidikan yang
belum diadakan dan/atau diselenggarakan oleh pemerintah untuk
menunjang pendidikan nasional.

e. Pengadaan dana dan pemberian bantuan yang dapat berupa
wakaf, hibah, sumbangan, pinjaman, beasiswa, dan bentuk lain
yang sejenis.

f. Pengadaan dan pemberian bantuan ruangan, gedung, dan tanah
untuk melaksanakan kegiatan belajar-mengajar.

g. Pengadaan dan pemberian bantuan buku pelajaran dan peralatan
pendidikan untuk melaksanakan kegiatan belajar-mengajar.

h. Pemberian kesempatan untuk magang dan/atau latihan kerja.

i. Pemberian bantuan manajemen bagi penyelenggaraan satuan
pendidikan dan pengembangan pendidikan nasional.

j. Pemberian pemikiran dan pertimbangan berkenaan dengan
penentuan kebijaksanaan dan/atau penyelenggaraan
pengembangan pendidikan.

k. Pemberian bantuan dan kerjasama dalam kegiatan penelitian dan
pengembangan.

I. Keikutsertaan dalam program pendidikan dan/atau penelitian yang
diselenggarakan oleh Pemerintah di dalam dan/atau di luar negeri.

Bentuk-bentuk peran serta masyarakat dalam pendidikan
dijelaskan pula dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan
Pendidikan Pasal 188 ayat 2 yang menyebutkan bentuk peran serta
masyarakat yaitu:

Penyediaan sumber daya pendidikan

Penyelenggaraan satuan pendidikan

Penggunaan hasil pendidikan

Pengawasana penyelenggaraan pendidikan

Pengawasan pengelolaan pendidikan

Pemberian pertimbangan dalam pengambilan keputusan yang
berdampak pada pemangku kepentingan pendidikan pada
umumnya, dan/atau penyelenggara satuan pendidikan dalam
menjalankan fungsinya.

-0 Q0T ®

Berdasarkan uraian tersebut dapat diketahui bahwa partisipasi
masyarakat dalam penyelenggaraan pendidikan bisa dilihat dalam
beberapa wujud, yaitu: (a) penggerak, (b) fasilitator, (c) pengelola, (d)
penyedia layanan, (e) pengguna layanan.
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3. Pembinaan Masyarakat

Keikutsertaan seseorang dalam suatu kegiatan secara fisik,
mental maupun emosional dalam rangka mencapai tujuan bersama
tidak akan terjadi begitu saja. Untuk dapat melakukannya ada syarat
yang harus dipenuhi agar keikutsertaan dapat berlangsung dengan
baik. Eone (2009) menyatakan bahwa ada tiga pokok syarat yang
harus dipertimbangkan untuk dapat berperan dalam suatu kegiatan,
yaitu kemauan, kemampuan, dan kesempatan. Kemauan dapat
timbul atas dorongan dari diri sendiri maupun dari rangsangan-
rangsangan dan pengaruh dari pihak luar. Kemauan akan timbul bila
seseorang atau suatu pihak menyadari akan suatu kepentingan dan
keinginan untuk mendapatkan yang terbaik. Manusia tidak dapat
dibatasi untuk dapat berperan serta hanya berdasarkan kemampuan
fisiknya saja. Kemampuan yang dimaksud adalah kemampuan
berpikir ~dalam  menciptakan gagasan-gagasan baru dan
menyelesaikan persoalan; kemampuan secara material seperti
dukungan financial, peralatan, gedung; kemampuan fisik untuk dapat
mengerjakan suatu pekerjaan, serta kemampuan-kemampuan lain
yang dapat mendukung kegiatan tersebut dapat terlaksana. Hal
terakhir perlu diperhatikan adalah kesempatan. Seseorang yang
memiliki kemauan kuat serta kemampuan yang matang untuk dapat
berpartisipasi, akan menjadi tidak terlaksana apabila tidak ada
kesempatan untuk melakukan. Seseorang akan mengalami kesulitan
atau bahwa tidak dapat berperan serta bila kesempatan tersebut
dipengaruhi oleh adanya kekuasaan, tidak adanya kesempatan untuk
mendapatkan informasi yang cukup, kesempatan yang kurang
memingkinkan untuk dapat memanfaatkan sumber daya, serta masih
banyak lagi hal-hal yang mempengaruhi. Astuti (2012) menyatakan
bahwa partisipasi masyarakat secara total merupakan prasyarat
untuk meningkatkan mutu pendidikan. Partisipasi masyarakat perlu
didesain sesuai dengan kondisi dan potensi peserta didik, orangtua,
dan keluarga sebagai pedoman untuk mendorong keterlibatan
anggota keluarga dan masyarakat dalam proses pendidikan.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Salinan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia
Nomor 58 Tahun 2009 tentang Standar Pendidikan Anak Usia Din

Kedudukan dan Struktur Kelembagaan PAUD dan Dikmas




"unjues uep ‘LIp ueyiensaAusw ndwew ‘ewes elieyaq
ndwew ‘uipuew ‘undisip ‘uip eAeosad ‘snuy ‘jreasy ‘gnpad ‘gemel Bunbbue)
“aninl ‘reyes dnpiy nyejuad yejepe ny jiyisod deyis yojyuo) “eliey ynlun neye/uep
eAiey |Isey ymueg weep nu uenyeldbuad ueypninmew uep uenyelsbuad
Dwaw eIip B8y Ynwuagiel ueyde Meue Jusod deyis ‘uie] eey uebusq g

‘ueueBpER|9}8Y Uep ueeseiquiad INfejdw euas ‘ueidwelsloy]
M uep uenyedbuaqd M eped ay-gM redeousw ynwun ueielejpquad
Injejow Ideey ‘Bunsbue| Mepn eJeoaS ueyNYE|P Ul gY-aM lededsusw 3nun
uelelejoquiad ‘LIPUSSIB) BIRDBS UBRNSNWNIP Yeply |eisoS deqiS M eped Oy
uep [enpds deyis [ eped gy ynun yeue uebuequwaxled ueredeouad Joyeyipu] |

: eAuuesejaluad

"IPUSSIa] BIBISS UBNSNWNIIP Yepll 2-IM Uep L-IM Ynun (g)) Jeseq Isuaiodwoyy

nyejuad BiIIWBIN 2'2

Jeyas dnpiy
ueyuIwIaouUaW
BueA

nyejued ijjwaN 1'2

ueyn| epedoey
InynAs esel
rebeqes Jejxyos
ueBunybul uep
‘ure|] Buelo ‘Lipuss
uip rebireybusiy g°1

eAN

-ueeydio Infejow

ueyn| eAuepe
reAeosadwoly |°|

ue|ng

uejn - uejn - uejn -
sl— 6 Ing6-9 Ing9-¢ Ing -0

dvsva

VISN XOdINOTIN

ISNIL3dINOMA

(anvd €102 NNTNXIHNXY :H3FNNS)
NNHVL L - 0 VISN YOdINO13M

INIQ VISN VNV NVONVENINHId NVIVdVINId HOLVMIANI

Kedudukan dan Struktur Kelembagaan PAUD dan Dikmads




ueyjuIWIsdusW
Bueh
nyejuad IiWsN 9°2

Lip eAeosad deyjis
ueyuIwI8ouUBaW
BueA

nyejued ijlWaN G'2

slje)1se deyis
uB)uIWIBduUB W
Buek

nyejuad ijjwaN '2

jyeasy deyis
ueyjulwiaouaw
BueA

nyejuad W €2

nyey uibui deyis
ueyjuIWI8duUsW
Buek

ueng
cl -

6

ueing6-9 ueing9-—-¢

ueing € -0

VISN XOdINOTIN

dvsva
ISN3L3dINOMA

Kedudukan dan Struktur Kelembagaan PAUD dan Dikmas




ueyUIWISoUSW

uep [enpaids deyis [y eped gy ynun yeue uebuequaxied ueredesuad Joieyipu] *| Buek
: eAuuesejaluad | nyejuad MIjIWeN 8'2

ueulidisipay

yhepw

ynun (eleolqiaq
ure| Buelo eyney
JebBuspusw new
‘uedl)ib n6bunusw
new) Jeges deyis
uB)uIWIBduUs W
Buek

"IPUSSIS] BIBISS UBNSNWINIIP YEepll 2-IM Uep L-IM Ynun (g)) Jeseq 1suaiodwoy] | nyejuad MijIwe 22

ueuldisipay
ynepw

ynun Ley-ueyss
ueinje depeyJa)
1ee) deyjis

ueng

2l 6 ueing6-9 ueing9-—-¢ uejng g -0 dvsvda

ISN3L3dINOMA

VISN XOdINOTIN

Kedudukan dan Struktur Kelembagaan PAUD dan Dikmads




‘unjues uep LIp ueyiensaAusw ndwew ‘ewes elioyeq
ndwew ‘uipuew ‘undisip ‘Lip eAeosad ‘snuy ‘peasy ‘inpad ‘gqemel Bunbbuey
“aninl ‘veyes dnpiy nyejuad yejepe ny jysod deyis yojyuo) “eliey ynlun neye/uep
eAiey [Isey ynuuaq weep ni uenyeldbuad ueypninmew uep uenyelsbuad

IfIIWBW eIp BYNeY Ymuagiel uede Meue jusod deys ‘uie] eyey uebueq -

‘ueuepE|918Y urkseliqwad Infejow euas uejidweialey
[M uep uenyeebued [M eped aM-aM ledeousw ynun ueselejequad
Infepw 1deja) ‘Bunsbue| yepny eieoas ueynyelp Ul gY-ay ueredeouad ynun

1edep
BueA nyejued
MIIWBN LL'¢

ure|

Bueio epedoy
uela|o} ueup
rebreybusw
deyis
ueyjuIWI8ouUsW
BueA nye|ued

MIIWSBIN Ot°¢

eAuuenjueq
ejuiwip eyl
nuequiaw new
uep I|inpad deyjis
uB)uIWIBduUB W
Bueh

nyejued W\ 6'2

uelelejoquiad "LIPUSSIS) BIBOSS UBYSNWNIP Mepl [eisos deqis M eped g ueLIpUBWSY
uejng
2l 6 ueing 6 - 9 ueing 9 - ¢ ueing € - 0 HVSYa
ISNILIdINOMA

VISN XOdINOTIN

Kedudukan dan Struktur Kelembagaan PAUD dan Dikmas




Mipipuad ‘eny
Bueio epedoy
unjues uep ljey
yepuai deyis
ueyuIWI8ouUsW
Bueh

yejuad pjijjway

1454

Inln[ deyis
uB)uIWIBduUB W
BueA nye|ied

WS

€l'e

gemelBunbbuey
deyis
ueyuIWI8ouUsW
BueA nyejed

WS

cle

Hip
ueyensaAusw

ueng
cl -

6

ueing6-9 ueing9-—-¢

ueing € -0

VISN XOdINOTIN

dvsva

ISN3L3dINOMA

Kedudukan dan Struktur Kelembagaan PAUD dan Dikmads




eAujeuayip BueA Buelo eweslioaq
uep eAujeuayip BueA uebunybul 1p epeiaq eIl ueweAu eselow yepnw deuy °g
ueybueualusw yepi} bueh uenyepad uexyiedepuaw eyl (sibueuaw :jesiw)
eAuyiegas Isyeal ueypnflunusw uep (jnqua] ueynjuas) BueAes yisey ynuad
uebuap uenyepad ueyledepusaw ejiq wnAussial uep Bueuas esel uepniunusiy "L

uep I1sbuny
‘yngny e1ob66ue
[eusbua|y

elnw

e|yye ueulwiao
iebeqoes

Mreq nyejuad
[eusbua|y

gy

[

(1nnAsiaq erey-eyey ueydeonbusw
‘lons qeuy 1eAe-jede ueyeoequew ‘lueyos nbe| ueylAuedusw :esiw) ewebe
uebuap uexie1 Bueh [ey-ey uexsebuepladip 1ees eped Bueus) Ipelusw Meuy °|

Bsemap
Bueio ueunun}
uebuap Ley
-lieyes yepequaq
uejeiboy
ueynyejlon

ley

-leyss yepequaq
uejeiboy
[euabua|y

(N

L€

uews) uep

ueng

uejn -
21— Ing6-9

ueing9-—-¢ ueing € -0

6

VISN XOdINOTIN

dvsva
ISN3L3dINOMA

Kedudukan dan Struktur Kelembagaan PAUD dan Dikmas




BueA uejelboy ndwew yeue Buedousw ey uep uebue) uebuequwabuad

ueyNyele - uexpnfunusw uebue} enpay el ueyurewsyy ynjun

uenjueq BueA uejelboy uep 1eybuelp LY yngni elobbue
edue) yeybue| ueynyeleN - epep uebusp 9) Uep ueuey ueyeunbbusiy €

edelsagaq uenjueq deinybus) @y uepeq Isisod snjey

ueleliaq eduel ynpnp ndwew yeue yegnbuawi yLojow uep

ndwew eue ndwew Yeue ueypnfunuaw yelabiag Jesey yLolow

ueypnfunuawi uexynlunusw BueA uejelboy uebue) yedejol uebuequwabuad

BueA uejelboy BueA uejelboy ue)nyedeN 9y uByynuasIp }nwun

ue)nNyelpN - ueynNyelP - eAuepedoay BueA epuaq eAuueyelob

ynel yigo| eAuieyep ueyuaqip ueyeunbbusw uep ‘isbuny

eAuyels| Bueh Ip epe BueA BueA epuaq S)9|ja1 1syeal ‘yngny ejob66ue
epuaq Yreis - epuaq Yless - yresoaw 1eny uexnfunusiy [eusbus|y €€

snjey

yoJow uep

Jesey yuoow

uebuequabuad

ynun

eAuueyelab

uejng
Zl— 6 ueing6-—9 ueingg9g-—-¢ ueingg€—-o0 Hvsva
ISNILIdINOM

VISN XOdINOTIN

Kedudukan dan Struktur Kelembagaan PAUD dan Dikmads




ueurew yniebu
-ymabuswi
ndweuw yeue
ueypnfunuaw
BueA uejeiboy

ueynyee

(unysiq ‘lojoq
:lesiw) epuaq
Buebowaw
ndwew Yeue
uexypnfunuswi
BueA uejelboy

uenyeeN -

e|oq
Buepususw
yelob
ueynye@W
ndwew Yeue

eAuure| uebuey
9y uebuel nies
liep ueulew
uB)yepuiwaw
ndwew yeue
ueynlunusw
BueA uejelboy

ueynyelen

uebue} yndauaq
ndwew yeue
ueynfunusw
BueA uejelboy

ueyNyele

uenjueq

n|inw
wejep 8y epuaq
ue)nsewoaw
ndwew Yeue
ueypnlunuawi
BueA uejelboy
ue)nyelaN
uenjueq
uebusp Ynpnp
ndwew yeue
ueynfunusw
BueA uejelboy

el ewl|
uebuap epuaq
Buebowaw
ndwew yeue
ueynfunusw
BueA uejelboy

snjey
yloJoW uep

uexpnfunusw uebuasp Ipueq ueyNye|oN ueqNyeleN v Jesey yuolow
ue|ng
2l— & ueing 6 - 9 ueing 9 - ¢ ueing € - 0 yvsva
ISNILIdINOMA

VISN XOdINOTIN

Kedudukan dan Struktur Kelembagaan PAUD dan Dikmas




BueA uejelboy Ip BpuUag-epuaq BueA uejelboy BueA uejelboy epuaq
uey-nyeleN | newebus|y | uesNyeRIN | uesNyeI|N ‘| | epuaq jeusbusiy 9'€
uejelboy jreany
ueynyejow BIROSS ey
eyesniaq -lieyes yejesew
3nun jeisiul (Np1 ‘gyg ‘Mvg ‘uexew :jesiw) Jesep | ueMiessgAus|y G
Dljiwaw leN\ | ueyningay Iynuawaw YNjun uey-ueyss ueleiboy uelnyeg Jnea
nyejuadiaq
uep ey
-lieyes yejesew
(sney uep Jede| eyey ‘nuaue) epuaq |Iquebuaw uibul ;[esiw) ueyyedoswoaw
sibueuaw uebusp yejesew idepeybusw eynay Buojol eluiwew ueyeseiquiaw BN | eJed iInyeidbusy G'¢
av4d neje yyg
ueye eyl suodsal gdvg uep Mvg lees 1eyas dnpiy
ueyUaqwa\ | 1eyas uep yisiaq dnply ueremesad ueeeiquiad ewususw BN | ynjun LIPUSS LIP
Bujousw ndwepy vy
1ebuuaylaq 1wadas yisiaq yepl buek ueepesay reyas dnpiy
iweebusw eyl nBBuebial eselow uep yisiaqg Isipuoy uebusep ueweAu eseig)y | BIed Inyelebus|y +°€
ueing ueing6-—9 ueingg9g-—-¢ ueingeg-o0
cL— 6 dvsva
ISNILIdINOM

VISN XOdINOTIN

Kedudukan dan Struktur Kelembagaan PAUD dan Dikmads




(epueq euiem

[Isey rebequaq
Injejow (eAuure|
11I0-111D uep
1IsBuny ‘Injsyal
‘elens ‘jeyis ‘ejod
‘uelnyn “Ynuaq
‘eusem ‘eweu)
eAueuayip bueh
Jejas Ip epusq
euewiebeq

uep ede Buejuey

uep eweu (ueanyn uep (Buessy
ynlunusw euliem lebeqiaq BUBMIBQ uexredweAusy 9y
‘lesiw) uebusp epuaq BueA epuaq eAusepyas (eAuure
eAulelyasip ueyuleWwaW yresow :jesiw) Ip epe Buek 1119-110 uep
epe Buek ‘elens |ese eAulenyasip Bpuaq -epuaq Isbuny ‘anjsyay
epuaqg-epusq lJeousw ‘epuaq epuaq depeylal ‘edens ‘1eys ‘ejod
lleusbuaw ueyynielusw -epuaq yressw suodsalaw ‘uelnyn ‘ynjuaq
ndwew Yeue ‘lesiw) eiapul ndwew Yeue ndwew Yeue ‘eulem ‘eweu)
ueypnfunuawi uebuap Jeuyes ueypnfunuswi ueypnfunuswi eAutelyasip
ue|ng
Zl— 6 ueing6-—-9 ueing9—¢ ueing g€ -0 dvsva
ISNIL3IdINOXA

VISN XOdINOTIN

Kedudukan dan Struktur Kelembagaan PAUD dan Dikmas




eAulelyasip

(1sepodsuen
“‘eAepnq ‘yepeq!
redwsa) ‘ebbun

epe redwsa) ‘uewsay
BueA epuaq [eua)Ip yeue Jeyyes ‘ebien|oy) [eisos
-epuaq uebuap yepn buek Ip epe Buek ueBunybui|
urewlag - uebuep [euayIp Bueiso-buelo uebusp
eAueuayip BueA yelem uep epuaq uebungnyJeq
BueA ueyepagua -epuaq 1eyllo|N - BueA
Bueio-buelo Aujeuayip yepin eAujeuayip eliey rebeqiaq
urewJaq BueA Buelo BueA Buelo ueyileAus|y L'¥
ueyele Buopuabip -6ue.o eped (1sepodsuen
uep uebbued eynay sib wnAussla] - ‘eAepnq ‘yepeq!
suodsalg|\ "g | ueusw/yejousiy LIpuas yeue epedoy redwsa) ‘jebbun
166uedip U89 eAuuebue) ueyIse|nwisIp redwa) ‘uewsa)
eAueweu Ip eAuyelem newebusw uep epe Buek ‘ebiren|ay) |eisos
eyley ueyeyledwaw ueureWAW elens-elens uebunybul|
suodsalg| - Bfueuag fueueag - JrebBuspus|y | [eusbus|y /'€
eliey
ueing ueing6-—9 ueingg9g-—-¢ ueingg€—-o0
cL— 6 dvsva
ISNILIdINOM

VISN XOdINOTIN

Kedudukan dan Struktur Kelembagaan PAUD dan Dikmads




‘ueweue]

‘uemay)

wele uebunybul

uebuap

uebungnyJeq

Bueh
eAiey rebeqieq @
ueyifeAus|\ 8¢ £
(ueeseyijad neybuelip (urel-uie| uep [a)
uemay) weje redep ueyIse|nwiIsIp uenjeg-njeq ‘le 5
ueBunybui| (ueeseyljad BueA wele BueA wele ‘yeue) ‘eoBNO M
Ip epe uemay) weje ueBunybui uebunybuij ‘ueweue) =
BueA epuaq ueBunybui| Ip epe Ip epe BueA ‘yehe|im) nm
-epuaq uebuap eped BueA epuaq Bpuaqg-epuaq weje uebunybul S
urewlag - ueyleLa19) webBbuabbusy ynuaAusiy "} [eusbus|y 8°€ g
yngn yelab m
uep 1AueAulaq 2
“e)119019q -
‘requeb m
)}naq wejep =
C
ueing ueing6-—9 ueing9g-—-¢ ueingg—-o0 S
cL— 6 dvsva c
ISNILIdINOM =
VISN MOdINOT3IN S
je;
v




1Aung
uByinquiuaw
BueA epuaq
ueyeunbbusw

Juepa| -

1Aung
ueyjiseybusw
ynun
Bepuag-epuaq
Bueboawaw
eyesniag

eienslaq
BueA ueurew
ueyeunbbus|y

1Aunq
uey|nquiuaw
BueA epusq
eped yueus |

ueyeunbbuayy
(urej-ure uep
uebueynued
uelejelad
‘urewaq
uelefelad
‘ebbue; yewn.
uejejelad)
BURBYJIOPOS
I6ojouya]
[eusbua|y

6'v

6'€

yngny yelab
uep IAuehAuieq
‘ejaalaq
‘requieb
ynuaq weep
(urej-ure uep
uenieg-nieq ‘e
‘yeue] ‘eoend

ueng
cl— 6

ueing6-9

ueing9-—-¢

ueing € -0

VISN XOdINOTIN

dvsva
ISN3L3dINOMA

Kedudukan dan Struktur Kelembagaan PAUD dan Dikmads




uexeyipedip
BueA yalgo
yele oy ejewl

ueyyetabbus|y -

eAujesiw
‘eJeolq sefelp
exiiey yngni
elsab uep
yelem Isaidsyoe
INfejaw Iseyal
ueynlunusiy

yelebuaw
BueA Buelo
yelem dejeusw
eleo uebuap
[euayip BueA
Bueio erens
suodsaig|y

uexsebuapiadip

ey bueusy

yedwe) uebusp

uexebuapiadip

Bueh

BJENS BNWOS
suodsalg|y |

uendwewsay
uexnfunusiy 0Ly
(eoeqUBW UBP
yewlAuaw)
jdesal
eseyeq
lweyews\ 0}’

(urej-ure uep
uebueynued
uelejelad
‘urewaq
uelejelad
‘ebbue} yewnu
uejejelad)
eAuueieiboy
uep sebn)
ueylesajoAusw
ynun
BURYJIOPOS
I6ojouyal

ueng
cl— 6

ueing6-9

ueing9-—-¢

ueing € -0

VISN XOdINOTIN

dvsva
ISN3L3dINOMA

Kedudukan dan Struktur Kelembagaan PAUD dan Dikmas




ynbbuebusw) 1Aung weoew IAeq eJjens ydexybunbuaw)

yngny uexelab rebeqiaq Nung weosew Jsaidsyo

uebuap ueytenjabus|y rebeqlaq eseyeqlaq

ueeAuenad uey-1eyiadip ueysenjebus|y - Ipelisyepe uendweway
qemelus|y - BueA Jequeb eulemiaq BueA sninwins uepinflunusiy L'y

Jequebleq /mINg yresa Jrequweb eped uebuap renses (reqen

nyNnq Buejniaq ueyLIeUB]eY eAueayasip uou uep

Buebawap - Bleoos ueyynfunuayy epe [eqJaA eIeO8S

eley nyns eley nyns JeBuspip BueA ueipeley eseyeq ue

2 lep uipJal L Lep uipJal BueA eiens depeysey ydexybunbuaw)

BueA Jebuspip BueA Jebuspip -eJens eped ISyealag nsaidsye

BueA 1Aung BueA 1Aung uey|lIeLIo1a) BJENS ISBUO}UI eseyeq
uBYnIusy - uBnIIUaN uexpinfunuay suodsalg|\ Iweyews|\ 1€

JeBuapip qenje
BueA eiens

JeBuspusw (eoeqWBW UEpP

exl1ey ey YewiAuaw)

uep uebuey jdesal

uexyeiabbusw eleolq yisnw ‘nbe) eseyeqiaq

ueing ueing 6 -9 ueing9—¢ ueng -0
cL— 6 dvsva
ISNILIdINOM

VISN XOdINOTIN

Kedudukan dan Struktur Kelembagaan PAUD dan Dikmads




dllequs}
Jepi nynq

Buebowap -

eAsey ynuaq
rebeqiaq
weep |leme
ueeles)eay
uendweway

ueyynlunusiy 1%

urewaq
Infelew [eme
ueelesyeoy

[eusbus|y 2L°€

yojuoo
rensas (epep

‘eded ‘ewew) (uenye)p
ewenad eley BueA sninwins (reqen
ueydeonbus|y - uebusp ueynye|p uou uep
(Busjebbuaw rensas ‘Bueuas BueA sninwins [eqIoA BleOas
uep 1ees emeual) uebuap 1enses eseyeq ue

ue|ng
Zl— 6 ueing6-—9 ueing9g-—-¢ ueing -0 Hvsva
ISNIL3IdINOXA

VISN XOdINOTIN

Kedudukan dan Struktur Kelembagaan PAUD dan Dikmas




eAujeuayip
BueA 1eda) bueA
Bueio eped eleo uebuap
wnAuasia | Buelo LIp Jeulw
reynsip Buijed eIRoIgIaq enwas eped uep ueuibuiay
BueA yeyepial neje urewJaq wnAuasia | ‘Ueyningey ue
Buelo yljiwsy - yelebBuaw eAuuebusp ydeqbunbusiy G1'¥
eAulelnoes BueA Buelo ISyeJlouLIaq LIp Yeuiw
Ip BpUSQ -Buelo eped Bueh uep ueuibuiay
-epuaq eped suodsaiaw Bueio yelem ‘ueyningey
Mueual renpy - ejnn Buepuewsy lleuabusy G1°€
Jefem
BIB09S LIP
ISOW? ISyeal
eAuleyyas nieq nieq Isenys uexpinflunusiy 1€
Ip ure| Buelo isenyis uebuap nieq Isenys 1ep ISe|nwins ure| Bueio
[euabusw Iseydepelaq uodsaiaw BUWILIBUBW uep UIp 1sowa
lejn - le|jniy rejnin rejnin [leusbusy €1°¢
veina ueing6-—9 ueing9—¢ ueingg€—-o0
cL— 6 dvsva
ISN3I13dINOM

Kedudukan dan Struktur Kelembagaan PAUD dan Dikmads




‘(Meue 1eyeq uep Jeull ueyieseplaqg ueynye|ip redep isejnwins) 1uss siual
enwas 1eynAusw sniey Yeue enwas eMUe(g ueyyewsalislp Yepn ‘uss uelepesay Jojeyipul uexsl (,) epue] ‘g

- Bunisijeo ueesyewsad, epeday yesebusw BueA 1sejnwiys iebeqgas ueyyewslia)p ueyng ‘sinuaw eiey BUMeN |

:uejeien

eipaw
rebeqiaq
ueyeunbbusw
eAuieylip neje (1Aungieq uebuep
JeBuapip Bueh eAulepjasip uep eusemiaq luss SejAIpe
yisnw ewel| epUag-epuaq BueA epuaq uep eAre

: uexpnfunusiy 91y
nnyibusw [Nynwaw -epuaq :[esiw) () 1uas
yngni eyobbue eJeD UBbusp ueyaqIp seyl >_t,_,m .cmv
uep uebue) 1Aung 1enquiaw BueA sninwins efiey rebeqiaq

uexyeiabbus|y - Bueueg suodsalg|y [eusbus|y 91°€

veing ueing6-9 ueing9-—-¢ ueing -0

2Ll- 6 dvsva

Kedudukan dan Struktur Kelembagaan PAUD dan Dikmas




‘unjues uep ‘UIp ueyiensalusw ndwew ‘ewes elioyaq ndwew

‘uipuew ‘uldisip ‘uip eAeasad ‘siuy ‘pealy ‘inpad ‘gemel Bunbbuey ‘uninf

‘reyas dnpiy nyejuad yeepe ny yiisod deyis yojuo) “eliay ynlun neje/uep

eliey |Isey ynuaq weep ny uenyelebuad ueypninmaw uep uenyelebuad
DIjIwBW BIp BYISY ¥nuagial ueye yeue uysod deyis ‘uie| eiey uebuaq'g

‘ueuepe|a}ay

uep ueeseiqwad Ineew ePas ‘uejidwelsld)y M uep uenyejabusad

IM eped qy-aY ledesusw ynun ueJelejaqwad Injejdw idela] ‘Bunsbue)

Mepll eBiedas ueynye|ip Ul M-aM ledeousw ynun ueselelaquiad

"UIPUBSI] BIBDSS UBYSNWNJIP Yepl} [e1soS dexis |y eped gy uep jenpids
de)is M eped gy mun eue uebuequwexiad ueredeouad Jojeyipul-|

: eAuuesejaluad

‘LIpuUesial
BJRDOS UBSNWNIP Mepll Z-IM Uep |-IM Ynun (gy) Jeseq Isusjaduwioy

BueA nyejuad pijlws G2

sneIse deyis ueyuiwILoUBW
BueA nyejuad iiwe '

Jyeasy deyis ueyuiwiaoUsW
BueA nyejuad piiweN €2

nyej} uibur deyis ueyulwlgdUBW
BueA nyejuad Mijlwe 22

1eyas dnpiy ueyuiwisousw
BueA nyejuad iwe |2

ueyn |

epeday JInynAs esel lebegoes

Jeiyes uebunybul uep ‘ure|
Bueio ‘Lipuas LIp rebieybusy |2

eAN-uee1did Injejow

ueyn] eAuepe reAeosadwal |°|

NNHVLYV—-€ NNHV.L €-¢

VISN XOdINOT3aM

dvsSva ISN3L3dINOMA

(anvd €102 NNTNXIHNXY :H3FNNS)
NNHVL ¥ - 2 VISN YOdINO13M

INIA VISN XVNV NVONVENINHId NVIVdVONId HOLVMIANI

Kedudukan dan Struktur Kelembagaan PAUD dan Dikmads




‘iipuew ‘undisip ‘uip eAeosad ‘snuy ‘preasy ‘inpad ‘gemel Bunbbuey ‘uninf
‘teyes dnpiy nyejuad yejepe ny pusod deyis youos “eliay ynlun neye/uep
efiey Isey ynuaq weep ny uenyelabuad ueypninmew uep uenyelsbuad
MIIWaw eIp BY1eY ¥njuaqla) ueye yeue jusod deyis ‘ure| eyey uebuaq ‘g
‘ueuepe|a}ay
uep ueeselqwad Inepw euss ‘uejdwelsiay M uep uenyelebuad
IM eped gy-aY ledeosusw Mnun ueJelejoqwad Injejpw Idela) ‘Bunsbue)
Mepll eiedas ueynye(Ip Ul gQY-gM 'edeousw ynun ueleleaquiad
"IIPUBSIa] BIBDSS UBYSNWNJIP epl} [e1sos deyis |y eped gy uep jenyids
deqis M eped g nmun Meue uebBuequwexiad ueredeouad Jojeyipul "L

: eAuuese|aluad

"IpUSsIa)
BIBDOS UB)SNWNIIP Yepll g-IM uep |-[Y 3nwun (Q)) Jeseq Isusladwoyy

BueA nyejuad MiIWBIN 012

eAuueniueq

eluiwip eIl njlueqwaw new
uep I;npad deyjis ueyuiwigoUBW
BueA nyejad MIjIWa

6¢

ueLIpUBWSY UB)UIWISoUaW

BueA nyejuad piiWweN 8'2

ueul|disipay

ynegw ynjun (eseolgiaq

ure| bueio eyney Jebuspusw
new ‘uellib n66unusw

new) Jeges deyis ueyjuiwiadusw
BueA nyejad MIjIwa

L'¢

ueuldisipay yiepw 3nun
lley-ueyas ueinje depeylal
1ee] deyIs ue)ulwlaousWw
BueA nyejuad ijIws

9'¢

1ip
eAeolad deyis ueyuiwisousw

NNHVLYV - € NNHVL1 €-¢

VISN XOdINOT13aM

dvsSva ISN3L3dINOM

Kedudukan dan Struktur Kelembagaan PAUD dan Dikmas




yepeq! uexeu
-esye|dw uep uedeon nJiusy

b

eAuewebe yepeq|

uebuap uexyia) Bueh uexeleb

uep uedeon niuaw NN "L

ueunjuny uebusep Liey-Ueyss
yepequaq uejelbay ueynyes|n
liey-ueyas

yepequeq uejeibay [eusbusy

‘unjues uep ‘Uip ueyrensaAusw ndwew ‘ewes eligyaq ndwew

uewsal uep Yipipuad ‘eny
Buelo epeday unjues uepl jey
yepual deyjis ueyuiwiaouaw
BueA nyejuad MIjIWBN

Jnin[ deyjis ueyulwigoUBW
BueA nyejiad MIjIwa

gemelBunbbuey
deyis ueyuiwlaousw
BueA nyejiad MIjIwa

1Ip ueyens-aAusw
1edep BueA nyejad MW

5
&
~
[
(e
O
R O
[
)
=
1'e c
O
O
O]
O
O
=
)
vz \
=
=
€Lz £
(e
O
©
5
21z %
3
ezl 2

ure| Buelo epeday
ueJa|0} uep lebieybuaw
deyis ueyuiwiaousw

NNHVLV - €

NNHVL1 €-¢

VISN XOdINOT3aM

dvsSva ISN3L3dINOM




BURYJIBPSS YIS
BueA weuss ueyelab niusw
ndwew Yeue ueyynlunusw
BueA uerelboy ueynyeB

wo Og uep bueiny

ueibbuney iep uniny redwojawi
ndwew yeue ueynlunusw
BueA uejeibay ueynyeo
lego|

yiga| bueA ueded seje Ip juaw

uebuap yepual /166un yiga)
BueA yedwsa) neje ebbuey uniny
yieu ndwew yeue ueyynlunusw
BueA uejelboey ueynye

ewell ny1busw

lleusw ndwew yeue Buoiopuaw
BueA uejeibey ueynyeO

uebuu uep Jeseq Bueh

ejoq deybueusw uep Jedwsjsw
ndwew Yeue ueyynlunusw

snjey uep Jesey
yuojow uebuequabuad ynun

ndwew Yeue ueynlunusw BueA uejeiboy ueynyelo yngny e1obbue ueyeunbbusy €
BueA uerelboy ueynyeBN uebull BueA njenses snjey yLolow uep
‘9 Jedway Ip yedwojew emequiaw |Iques uejeliaq Jesey yuojow uebuequwabuad
ndwew yeue ueynlunusw ndwew Yeue ueyynlunusw ynun eAuueyelab uep ‘1sbuny
BueA uerelboy ueynyeBN BueA uejeibey ueynyeO ‘yngny ejobbue [eusabusyy €€
BIINW Ye|yye ueulwiad lrebeqes
(UBUTEW UEp unues nyead uepnflunusy ¥
ueueyew I6eqiaq :jesiw) ure] Buelo depeyss) IInpad deyis ueyynlunusyy BIINW Ye[yye ueuiwiad lebeqes
Buelo denes epedey uedos deyjis ueyynlunusyy yieq nyejuad euabusyy g'€

esemap Buelo

NNHVLYV - €

NNHVL1 €-¢

VISN XOdINOT13aM

dvsSva ISN3L3dINOM

Kedudukan dan Struktur Kelembagaan PAUD dan Dikmas




uep yisiaq dnpiy nyejuadieg

uep yisiaq dnpiy nyejuuad nius|y

reyes dnpiy eJeo Inyelebus|y '€

snun| sueb ejod

nnyibusw seusy Bununbbuswi
ndwew yeue ueyynlunusw
BueA uejeiboy ueynyeON
nyey yepn buek

Bueuaq ubp [198Y NJelIe] Mepn
BueA yuew-yiuew ssuoiaw
ndwew Yeue ueynlunusw
BueA uejeibey ueynye|o|
|010Q weep

9Y 109 Bpuaq ueyynsewaw
ndwew Yeue ueyniunuaw
BueA uerelbay ueynyeBN
yedwny epn

uebuap yepem weep ay |10y
epuagepuaq neje Jie buenusaw
ndwew Yeue ueynlunusw
BueA uerelbay ueynyeON

(Moreq

yndwnuaw ‘“opusas uebusp
ueyew :jesiw) uebue) euas
Blew uep snjey /|lo8 1010 -1010
BJBlUE ISBUIPJOOY UByNj/awaw
BueA ueyelab-ueelob
ue)Nye@Ww Yeue ueyynfunusw
BueA uejeiboy ueynyeloN

ejod

edue] Bununb uexeunbbusw
ndwew Yeue uexynlunusw
BueA uejeiboey ueynyeO

ideJ wnjaq

undiysaw LIpuas seusy jedijsw
ndwew Yeue ueyynlunusw
BueA uejeiboy ueynyeloN

el ew| uebusap sewalaw
ndwew Yeue ueyynlunusw
BueA uejeibay ueynyed
uebuebadieq

NNHVLV - €

NNHVL1 €-¢

VISN XOdINOT3aM

dvsSva ISN3L3dINOM

Kedudukan dan Struktur Kelembagaan PAUD dan Dikmads




ueINyN uep ¥Njuaq ‘ueylesepiaq
Bpuaq uey -epaquiaw

uebuap epuaq [eusbusw
ndwew Yeue ueyynlunusw

}NuUaq ‘eulem uexieseplaq
Bepuaq ueyepaquaw
uebuap epuaq [eusbusw
ndwew Yeue ueyynlunusw

(eAuure| Lo

-1 uep ‘iIsbuny ‘anisxye} ‘esens
1els ‘ejod ‘ueinyn ‘ynjuaq
‘eusem ‘ewreu) eAuseuyasip

BueA uejelbey ueynyeBN BueA uejeibey ueynyed epuaqg-epuaq |eusbus|y 9'€
Lipuew uenjueq
eIRO8S urleIboy ueyiesajoAusw uebuap uejeiboey ueyiess|pAuaw
}Njun eyesn ueynyejai }Nun eqoousw BN\ jiean] eiedss ey
eAuuebunybul) 1p Buelo -Buelo eAujeyep.e) Bueio -lIeyes yejesew ueyiesa|oAus|y Sy
eped eAuepaq Jpe uebusp eped eAueuaq je uebusp mealy nyejuadiaqg
idepeyip BueA eueylepes idepeyip BueA eueyiepes uep Liey-Ueyas yeesew
yelesew ue)yroawa|\ yelesew ue)yeoawa|\ ueyyeoawaw eied Inyeybus|y G
uenjueq
uebuap 198|101 ueyeunbbusiy avg uep
en) Mvg npad eyl Buojoy elulws|
Bueio uenjueq uebuap 1zibiaq en] Buelo uenjueq uebusp
uep jeyss ‘yisiaq bueA uewnuiw 1zIB1aq uep jeyas ‘yisiaq buek
uep ueueyew uey -epagquiawl UBWNUIW Uep ueuexew yljiwaw
ndwew yeue ueynlunusw ndwew Yeue uey -ynlunusw
BueA uejelbay ueynyedN BueA ueieiboy ueynyed 1eyas dnpiy ynjun
uenjueg uebuap 1eyss leyes ipuas uIp Buojousw ndwepy ¥

NNHVLYV - €

NNHVL1 €-¢

VISN XOdINOT13aM

dvsSva ISN3L3dINOM

Kedudukan dan Struktur Kelembagaan PAUD dan Dikmas




uejeibay Injejow Jeluages
ewe| ‘uebuu-lelaq ‘UNIpas
-yeAueq desuoy [eusbusw
ndwew Yeue ueyniunuasw
BueA uejelbay ueynyedBN
(uesexbul uep ‘Ibasiad ‘ebibos)
1awoab ynjuaq jeusbusw
ndwew yeue ueynlunusw
BueA uereiboy ueynye|oN
uelniniaq

BJBOSS BPUS( G-£ unsnAusw
uebuap epuaq [eusbuswi
ndwew yeue ueynlunusw
BueA uejelboey ueynyeB
eAuuebuesed

Ilensas epuaq ueybuesewaw
uebusp epuag [eusbusw
ndwew yeue uey -ynlunusw
BueA uejelboy ueynyeON
(yepued

-Buelued ‘109y -1esaq :jesiw)

ueybuipuequiaw

uejelbey Injejow yapuad-buelued
‘lloex-1esaq dasuoy [euabusw
ndwew Yeue ueyynlunusw
BueA uejeiboy ueynyeoN
eAueuayp

BueA ynuaqg -ynuag ynfunusw
uebuap epuaqg [eusbusw
ndwew eue ueyynlunusw
BueA uejeibey ueynyed
Jelelieq epuaq uey yele|pw
uebuap epuaq [eusbusw
ndwew Yeue uexynlunuasw
BueA uejeiboey ueynyeO
redws} njes

eped epuaq njes ueyelasjow
uebuap epuaq [eusbusw
ndwew Yeue ueyynlunusw
BueA uejeibey ueynyeoN

efiey |iIsey

rebequaq injejow (BAuure| L19-410
uep ‘Isbuny ‘Inisye} ‘elens ‘1ejs
‘ejod ‘ueinyn “ynuaq ‘eulem
‘eweu) eAujeusyip bueA Jeyyes
Ip epuaqg-epuaq euewiebeq

uep ede Buejue) ueyiedweAusyy 9y

NNHVLV - €

NNHVL1 €-¢

VISN XOdINOT3aM

dvsSva ISN3L3dINOM

Kedudukan dan Struktur Kelembagaan PAUD dan Dikmads




JequebBbusw
uelelbay Injejsw weje
ueBunybul| 1p epe BueA epusq

[odwauaw uelelboy
Injejow wefe uebunybul

wejep (urej-ure| uep uenjeg-njeq
‘Ile ‘yeue] ‘eoEND ‘uBweUR)
‘uemay) wee uebunybull
uebusp uebungnyieq

-epuaq uebusp uebBungnyiaq uebuap uebungnyieq BueA ehiey rebeqiaq ueyilfeAus|y 8'v
BueA ehiey uexpinlunuspy BueA efiey uepnlunusyy g (urej-ure| uep uenyeq-njeq ‘e
eAulelyes Ip epe Bueh eAueuayip Buek dnpiy ynjyyew ‘yeue] ‘BOBND ‘UBWeue) ‘uemay)

epuag-epuaq uedingaAusiy /weje epuag-epuaq ynfunuspy | wee uebunybul reuabusy 8¢

ue.injelad depeyla)l

uelnpadey uexynfunuay ynqgni yelab uep ‘1Auehuiaq
eAusenyss Ip ‘elta9oiaq ‘requieb ynueq weep
epe BueA Buelo-bueio ueelieyad ueinie ueyingaAus|y G (iseuodsuel; ‘eAepnq ‘yepeq!
uep ueiad-uelad 1ngalus)y Jemyes Ip 1edwsa) ‘ebbun redws) ‘uewsl
(yepeqi yedwsa) uep Buniem) epe BueA Buelo-bueio ueelieyad ‘ebien|ay) [eisos uebunybui|
yewnu Jeyyas Ip 1bunfunyip uep uelad eped yueus) BN uebuap uebungnylaq

Bunies BueA 1edwer uexpinfunuay eAuebbun redwsa) uexpnfunusy "¢ | Buek eAiey rebeqieq ueyilfeAusy /¥
[109) Yodwo|ay weep urewlaq ure| yeue uebuap urewlaq (1seuodsuen
}Nun ueyleLIa1eY ueynfunus|y ¥Nun ueyeua1ey uenfunusy "z | ‘eAepng ‘yepeqi redws) ‘ebbun
ulwe|ay uewa} uep ure| ebien|oy redwaey ‘uews) ‘ebiren|ay)

siual uep uIp eweu INgaAus|y ejobbue eweu ingaAusy | [eisos uebunybul| jeusbusy /'€

ueybuipuequiaw

NNHVLYV - €

NNHVL1 €-¢

VISN XOdINOT13aM

dvsSva ISN3L3dINOM

Kedudukan dan Struktur Kelembagaan PAUD dan Dikmas




ede ueyeieAusw Ynun yeAueq
yiga| BueA erexesoy uebusp
yopuad jewley uexeunbbus|y

1eylip BueA ede uey-ereAusw
}Njun selequal elexesoy uebusp
yopuad jewley uexeunbbus|y

(jlequen uou uep |eqian eIeoas
eseyeq ueydeybunbuawi)
Jiseidsyoe eseyeq lweyews|\

eueylopas yejulad

yiga| neje ebiy ueyeuesye|s
ueyele uep ‘ueeAuenad
‘yeuniad ueyepaquiaip

eueYJIopas
yelunad enp ueyeuesye[s
eUBYJIOPOS

ueeAuelad gemeluspy

(eoeqUBW UBP

yewlAuaw) jindesal eseyequaq
uendwewsay ueyyniunusiy
(eoequiaw uep yewlAuaw)
mdesal eseyeq IweBYBWOI

eAuielyos

ueBbunybul uep yewn.

Ip epe BueA eueyltepas 16ojouysl
rebeqiaq uexyodwojabusiy
(ueesepuay

eped epol ‘suods ‘|ojoq dnin}
eynqwad ‘Yopuss ‘1616 1eyis
‘nyny Bununb ‘nesid ‘|nyBued
‘nred ‘doyas ‘Bununb :jesiw)
eueylopas I6ojouyd) epuaq
-epuaq eweu ueyingaAusiy

eAulepyas uebunybul

uep yewnu Ip epe buek
eueyJapas 16ojouyal Inyelabus|y
euey Jopas I6ojouys) epuaq
-epuaq eliay eJed ijewebusiy

(Ip ‘uebueynued uejejelad
‘urewsaq ueleelad ‘ebbuel
yewn. uejejeiad) eAuuejelboy
uep sebn) ueyressjoAusw
)nun eueyiapas

I6ojouya} ueyeunbBbus|y
(urel-ure| uep uebueynuad
uelejelad ‘urewsaq uelejelad
‘eb6ue) yewnu uejejelad)
eueyJapas I60jouxel [leuabusiy

38
£
=
o)
C
O
©
el o
-
<
o
C
. O
ovy | g
O
g -
ore| §
0]
hV4
5
Y,
2
5
C
O
©
5
6v| =
©
2
O
0]
hV4
6€

ynqnj} yelab uep ‘1Auehuiaq
‘eltaaiaq ‘Jequeb ynuaq

NNHVLV - €

NNHVL1 €-¢

VISN XOdINOT3aM

dvsSva ISN3L3dINOM




BJRO8S UBUIBUISY UBP UBYNINGSY

BueA ey epe eyi1oy Isyealeg

Jelem eieoos

seba) eiedss ueydeybunbusyy ‘g ure| Bueio uebusp ueleyopay LIIp ISOWS ISyeal ueyynlunus|y €1
ure| yeue uebuap uellByaSay unBuequaw ynjun eAuieyap.el ure|
SEUAIDE ueynyeldw lejny  “L | Buelo Jenj 1p Jnbiy Lesuaw ey Buelo uep uIp 1Isows [euabus|y €1°€
OL-1 lnun eleoss Buejquialy '€
eAuljeusyip BueA jniny joquis G-1 1nJ4n eJRO8S Bueiquig|y eAiey ynuaq rebeqlaq
ueyieseplaq epuaq ynlunusyy g [eXIUBA Uep |eluos wejep |[eMe ueeiesyeoy
(ure 1loy sueb-sueb Jequebbusyy uendwewsay uepinflunus|iy gL'v
-ure|] uep Bunybus| ‘sueb ‘Bez ueiexbul urewJaq Injejsw
Biz) ynuaq rebeqiaq 10100us)\ | uep Bunybug| sueb 1enquiay [eme ueeiesyeay [euabus|\ Z1°S
(ueerehu sad (nsns
‘eAue] jewijey) ueniny uebusp winuIw MIpe :[esiw) eueyiapas
lenses lewiey ueydeonbusyy ¥ lewley ueydeonbus|y
(redepuad (nyey
llequiaw uep eAuenaq lLlequiaw ‘eAue) epeu :jesiw)
:lesiw) uenln} uebuap rensas uenin] uebuap 1ensas BueA
BueA epeu uebusp eueyiopas epeu uebusp njusaua) ueyepul}
BueA rewiey uebuep eieoiqieg g neje epuaq buelual yigo| (Jeqen uou uep [equoA eied8S
nynq eosequew Buepaes nele eley enp uebusap eiedligiog eseyeq ueydeybunbuawi)
Iadas nyejuad ueyynlunusy g nyNQ uewejey eNquap Jsaidsye eseyeqiaq
eselip uep 1eylip buek eselip uep uendwewsay uepnflunus|iy ||y
NNHVYL V- € NNHVYL1 €-¢

VISN XOdINOT13aM

dvsSva ISN3L3dINOM

Kedudukan dan Struktur Kelembagaan PAUD dan Dikmas




‘(eue Jeyeq uep jeuiw ueiesepiaq uexnye|ip jedep Ise|nwis) 1UsS

siual enwas re)nAusaw sniey Yeue enwas emyeq ueyyewsaliolp Yepil ‘luss uelepesay Joyeyipul iexal (,) epue] g
- Bun)siieo ueesyewad, epeday yerebusw BueA isejnwis 1ebeqes ueyyewsliayp ueyng ‘sinuaw eyey Bujei\ |

:uejeien

eAwnSLIORRIRY

Jueinje uebuap rensas

Iniela) yige| uebuap eueylepas
IUBS SBIAIDE UBNYBIDIN

(1AueAuiaq ‘snun| suueb uep
Bunybus| Jequiebbusw ‘yisnw
JebBuspusw eyiey yngni uey
-yesabbuaw |esiw) eueylopas
IUBS SBUAIDE UBYNXE|B|N

elpaw rebeqieq uexeunbbusw
uebuap 1uUas selAe

uep ehluey ueypnfunuayy

(x) luss seynnye

uep eluey 1ebeqiaq jeusbus|y

SL'y

GL'e

Jelefs| neje ues|| vILOSS
ueuibuley nele ueyningay
rensas epuaq ueyyniunusiy

eAureynsip BueA epuaq yijiway

(ueurew

‘ueieyed :|jesiw) eAuuey -eunbip
uibul BueA epuaq yijiwa

Yepi uep iejnsip

BueA epuaq uexepaquaj

1eda) BueA eieo uebusp

1P 1eulw uep ueulbuioy
‘ueyningey ueydeybunbusiy
1P 1eulw uep ‘ueulbuioy
‘ueyningey lreusbusyy

1494

Kedudukan dan Struktur Kelembagaan PAUD dan Dikmads

4R

3isl) UBP [eqIaA

eAuueurew
[Ique -busw ure| Bueio
1eBS UyeJeW :[BSiW ‘1ensas yepi

NNHVLV - €

NNHVL1 €-¢

VISN XOdINOT3aM

dvsSva ISN3L3dINOM




"unjues uep ‘UIp ueyrensaiusw
ndwew ‘ewes elivyoq ndwew ‘ipuew ‘uidisip ‘Uip eAeolad ‘s
‘easy ‘npad ‘gemel Bunbbuey ‘uninl ‘reyss dnpiy nyejued yeepe
ny jusod deyis yowuon -elidy ynlun nejeuep eAiey |Isey 3nuaq
weep nu uenyelebuad ueypninmew uep uenyelabuad ijiwBW
BIP BY18Y )}nuaqual ueye Meue jyusod deyis ‘uie] eey uebuaq

‘ueuepe|a}ay uep ueeselquad
InNeew  euas ‘uepdwesslay M uep uenyebued M eped
aM-ay ledeousw ynjun uelelejoquad Injejpw 1deja) ‘Bunsbue| yepn
BIB9S UBYNYE|IP IUl OY-aY redesusw ynun uelelejaquiad ‘UIpuasia)l
BIB9S UBYShwNnIIp Mepll [eisoS deyis M eped gy uep |enuds
de)iS M eped gy 3nwun yeue uebuequwadled ueredeouad Jojeyipu|

|

:eAuuesejaluad

"LIpUSsIa)
BIBDAS UB)SNWNIIP Yepll Z-[M uep L-IM ynwn (Q)) Jeseq Isusiodwoy

BueA nyejuad ijIwe

snelsa deyjis ueyuIwWIBoUBW
BueA nyejuad MIjIWa

jeasy deyis ueyulwIaoUBW
BueA nyejuad MIjIWB

nyel uibul deyis ueyuiwisdusw
BueA nyejuad MIjIWB

Jeyss dnpiy ueyuiwladuUsW
BueA nyejiad MIjIwa

ueyn] epeday In}nAs
esel lebegaes Jeyes uebunybull uep
‘ure|] Buelo ‘Lipusas uip rebreybusyy

eAN-ueeldio
Infejaw ueyn] eAuepe reAeoladway

NNHV19-6S NNHVLS —¥

VISN XOdINOT3aM

dvsSva ISN3L3dINOMA

(@nvd €102 NNTNXIHNY :H3FINNS)

NNHVL 9 - ¥ VISN XOdINOT3M

INIA VISN XVNV NVONVENINH3d NVIVdVONId HOLVMIANI

G2

V2

€2 .
O
g

2e a
(e
O
©

12 5
<
o
(-
O
O

12 ol
O
£
[o)

L'l o
5
<
>
>
(e
O
©
(-
O
V4
>}
©
D
o)
(0]
N/




‘meany ‘npad ‘gemel Bunbbuey ‘uninl ‘yeyas dnpiy nyejuad yejepe

Ny pusod deyis yowuo) -elioy ynlun nejeuep ehiey |isey )ynuaq

weep ny uenyeebuad ueypninmaw uep uenyelabuad HijIwBW
BID BYI18Y )}nuaqual ueye Meue jusod deyis ‘uie] eiey uebusq ‘g

‘ueuepe|al}ey uep ueeseiquiad

ure| bueio epedey uels|o} uep
rebreybusw deyjis ueyulwisoUBW

BueA nyejuad piIWBIN 0F'2

eAuuenjueq euiwip el nijuequiasw
new uep Ijnpad deyis ueyuiwiadusw

INfeew  euas ‘uejdwelsldy] M uep uenyeebusd |y eped BueA nyejuad MWL 62
-aY ledesusw ynjun uelelejoquad Inedw 1dela) ‘Bunsbue| yepn UBLIPUBLIGY UBYUILLISOUSW
BIRDDS UBYNYE|IP IUl Y- 'edeosusw ynun uelelejaquiad ‘UIpUasIal o BueA :v_m_:mm WO 82
BIR0SS UB)SNWNIIP Mepll |eisoS deyis M eped gy uep |enjiidg - —
dexiS M eped gy )nwun yeue uebuequwaxied ueredeouad Joeyipul " | ueuldisipay ynepw
ynun (eseoigiaq ure| Bueio exney
: eAuuesesfuag JeBuspusw new ‘uelib nB6unusw
"LIIpUas.ial new) Jeqes deyis ueyuiwiaduaw
BIBDAS UB)SNWNIIP Yepll Z-[M uep L-IM Ynwun (Q)) Jeseq Isusiodwoy BueA nyejuad MilweN L2
ueuljdisipay
ynejaw ynjun Uey-eyas ueinje
depeyJe) jee) deyis ueyulwiadusw
BueAk nyejuad Miiwe N 92

LIp eAeolad deyis ueyuiwlaousw

NNHVL9—-S NNHVLS — ¥

VISN XOdINOT3IM

dvsSva ISN3L3dINOMA

Kedudukan dan Struktur Kelembagaan PAUD dan Dikmads




yepn ‘Buoyoq xepy :jesiw)
eAuinuelp BueA ewebe uelele
uebuap rensas nye|uadiag
(ueieiboy lesajas uep
rejnwiaWw Wn|agas eop :[esiw)
eAu ewebe uebusp renses
yepeq! ueynyejow ‘yapuad
eop-eop ueydeonbusiy

eAuinuelp

BueA ewebe uebuap lensas
yepeq! ueynyejow uep yapuad
eop-eop uey-deonbusw le|npy

esemap
Bueio ueununy uebuep Ley-LIeYaS
yepequag uejelbay uenyes|n
liey-ueyass

yepequeq uejeibay [eusbusy

"unjues uep ‘UIp ueyrensaiusw

ndwew ‘ewes elivyoq ndwew ‘Lipuew ‘uidisip ‘Uip eAeolad ‘siuy

uewa} uep “Yipipuad

‘en} Bueio epedey unjues uepl
ey yepual deyis ueyuiwiaousw
BueA nyejuad IjIWB

Ininl deyjis ueyuiwiadUBW
BueA nyejiad MW

gemelBunbbuey
deyis ueyuiwlaousw
BueA nyejuad ijIws

LIp ueylensaAusw
1edep BueA nyejuad WS

NNHVL19—-S

NNHVLS — ¥

VISN XOdINOT3aM

dvsSva ISN3L3dINOMA

Ly
o}

. £
N> 2
(@)

C

O

©

(@)

]

<

4%4 =
O

O

O]

€12 2
£

[0)

o

A4

zLe 2
2

&

L 5
©

[

O

A4

i)

©

o)

0

()

A4




ueyjnJIuaW Weep ISeUIPJOON8]
eIeoas ejedoy ‘dey ‘uebue)
‘erew uexelab ueynyejow

(reqgnueq) ueinAejabiaq
ueyelab ueynyeow
ndwew eue ueynlunusw

snjey uep Jesey
yuojow uebuequabuad ynun

ndwew Yeue ueynlunusw BueA uejeiboy ueynyeo yngny elobbue ueyeunbbusy €
BueA uejelboy ueynyeB yeou|| snjey yuoow
yeoul| uep ‘Buequias uep |oJuoxel Buequies uep Jesey yuolow uebuequabuad
‘|0J1UOMJB] BIROSS ISBUIPIOONIB] BueA snjey uep Jesey yuojow ynun eAuueyelsab uep
ueyelab 1rebeqiag ueynyed ueleibay lrebeqiaq ueynyels ‘Isbunj ‘yngn} ejobbue jeuabusy €€
uewa)} uep
“Mipipuad ‘eny Buelo Buojousw
uews] uep Yipipuad new deyjis ueyynfunusw e
‘en) Bueio Buojousaw nejy| (yisey
(yisey ewuay ‘isiwiad ewia] ‘siwiad ‘jeew uey
‘feew ueydeonBbuswi :jesiw) -deonbuaw :esiw) uebuiquiq BIINW Ye|yye ueulwiad lrebeqes
uerluods eiedoss eAuuelenqgiad uebusp evAuurienqgiad uniues nyejuad ueyynfunusyy 2’
uep ueejeylad Injejpw uep ueejeylad Injejpw BIINW Ye|yye ueulwiad
IInpad uep uedos nye|uadiag IInpad uep uedos deyisiag rebeqos yieq nyejuad jeusbus)y 2'S

ure| ewebe yepeq|

1edwsa)] ueyingalusyy ewebe
lesaq ley-ley ueyingaAusiy
(Iyejexiaq

NNHVL9—-S

NNHVLS — ¥

VISN XOdINOT3IM

dvsSva ISN3L3dINOMA

Kedudukan dan Struktur Kelembagaan PAUD dan Dikmads




(uexew ‘Bununbbusw
[odwausw ‘Jrequebbusw
‘nedss Ijeuaw ‘nleq uey

Buiouebuaw :jesiw) seyae
rebeqiaq weep LIy uep ueuey
uebue] ueyeunbbusw jIdwels]

ndwew yeue ueynlunusw
BueA uejelbay ueynyedN
ueinie uebuap

YIsl} ueurewlad ueynyeaw
ndwew yeue ueynlunusw
BueA uejeibey ueynye|oN
(ueue) uep weuss :|esiw)
Injele) BueA ueyelab rebeqiaq

ue)NY B\ "0g Yetelsl
BJRO8S B|0q Buepususw
ndwew yeue ueyynlunusw
BueA uejelbey ueynyedN
(eloq

Jedwae| ueurewlad :esiw)
Isedisijue ueyelab ueynyew
ndwew eue ueynlunusw
BueA uejeiboy ueynyeO
Jeda) uebuap ejoq deybueusw
ndwew Meue ueypnfunusw
BueA uejelbey ueynyedN
yeJelos}

BJEDSS Njenses Jedwspw
ndwew Yeue ueyynlunusw
BueA uerelboy ueynyeBON
ISBUIPJOOY IS}

BIBOOS lIB|J9(q Uep ‘jeouojpw
Jedwojow ueyelab uenyejow
ndwew Yeue ueyynlunusw
BueA uejelboy ueynyeON

NNHVL19—-S

NNHVLS — ¥

VISN XOdINOT3aM

dvsSva ISN3L3dINOMA

Kedudukan dan Struktur Kelembagaan PAUD dan Dikmas




ueuewesy ebelusw ndwey
(uepaq neje/uep yeuauaq
uebuap [esiw) Buif|ing uep
[BNS)9S UBSEIaYa) YNSew.ls)
‘ueseloyay ueeqoalad

uep uip 1IBunpulew ndwepy
(eAuyedwe) eped

yedwes Buenqwaw ‘yisieq
nleq reyewsaw (UeYsS Xg
IpuBW :[BSIW) }eyas uep yisiaq
dnpiy ueeseigey ue)nyeB\

1zI61aq uep Jeyss ‘yisiaq
BueA uewnuiw uep ueueyew
Iswnsuoybusw eseiqial IeIN\
[ensyas ueseloy)oy YNSew.s)
‘ueselayay Lep 1Bunpulew
eJed Uuep 1IBunpulip sniey
BueA yngny ueibeq Ijeusbusw
ndwew eue ueyynlunusw
BueA uejeiboy ueynyeO
1eyas uep yisiaqg dnpiy
ueynyejew eselqJal [ejnip

leyss dnpiy
¥Nun Lipuas uip buojousw ndwepy v
1eyss dnpiy eieo inyeebusy '€

(eouoiow

;lesiw) |oJpuoe) Bueh

snjey ueyelab ueynyepw
ynun uepeq ejobbue

uey -eunbbusw ndwew yeue
ueynfunuaw BueA uejelboy
ueynyee "Lz Buens Jen|
uep wejep Ip ueurewlad jee
ueyjeejuewaWw ndwew Yeue
uexypnlunuaw BueA uejelboy

NNHVL9—-S

NNHVLS — ¥

VISN XOdINOT3IM

dvsSva ISN3L3dINOMA

Kedudukan dan Struktur Kelembagaan PAUD dan Dikmads




‘In)syel ‘esens ‘eyis ‘isbuny
“ejod ‘ueinyn uey -lesep.aq

-1elaq sidi-jegal ‘yepuad
-Buelued ‘j10e)-1eS9Q :|ESIW)

‘eulem ‘eweu) eAujeusyip buek
Jeuyes Ip epuag-epuag euewirebeq

eAuuebunybull Ip epuaq ueinyn ueyleseplaq epusaq uep ede Buejue) ueyiedwelusyy 9y
rebeqiaq ueypjod -wojebuswi rebeqiag ueyyod-wojebusw (eAuure| Lio-L10 uep ‘isbuny
uebuap epuaq [eusbuswi uebuap epuaq [eusbusw ‘In)syal ‘eiens ‘eyis ‘ejod ‘ueinyn
ndwew Yeue ueyynlunusw ndwew Yeue uey-ynlunusw “Ynuaq ‘eulem ‘eweu) eAuleyosip
BueA uejeiboy ueynyeON BueA uejeiboy ueynyeON epuag-epuag |[eusbusy 9'¢
uejlINSay Ilesa|os
idepeybusw undijsaw redwes uejelbayueynluepy ‘g Jiealy] eiedss ey
sebny ueyiess|aAus|y Bsemap -lleyes yejesew ueyiesajoAus|y St
idepeyip Bueio ysjo nueqip idepeyip meaJy nyejuadiaqg
BueA eueylepas yeesew BueA eueylepas yeesew uep uey-Leyss yejesew
1Ipuas ueyyeoswaw ndwely| ueyyedsswaw ndwe ueyyedoswseaw eJed Inyeldbusyy G'¢

uenjueq edue) Jeuaq

uebuap 18]10} ueyeunbbusiy
1ziBiaq uep ‘1eyss ‘yisiaq

BueA uewnuiw uep ueueyew
Iswnsuoybusw eseiqla |
(ebbueiss 1wsequad

‘nesid ‘Yu1s|| ;jesiw) eAeyeqieq
epusq -epuaq ep uip

uenjueq
edue] 19]101 ueyeunbbus|y

NNHVL19—-S

NNHVLS — ¥

VISN XOdINOT3aM

dvsSva ISN3L3dINOMA

Kedudukan dan Struktur Kelembagaan PAUD dan Dikmas




ueleiboy ueynyeB\ "0} Bpuaq
ueyinunBuaw uejelbay Injejow
yejwnl nee ‘eusem ‘ueinyn
‘)Nuaq ‘yiga| neje ISelas ewl|
ueyJleseplaq epuaq |eusbuaw
ndwew eue ueyynlunusw
BueA uejeibay ueynyeoO
(nnuaw “Yejdiluew
‘ueyyopolusw :jesiw) seyAe
rebeqiaq Injejow eueyiopas
ues||n] uebuap epuaq

eweu uey -bungnybusw
uebuap epuaq [eusbusw
ndwew eue ueyynlunusw
BueA uejelbay ueynyedN

ure| bueA epuaq uebusp
epuaq njes ueybungnybuswi
uebuap epuaq [eusbusw
ndwew eue ueyynlunusw
BueA uejelbay ueynyedN
eAuuie| L1o-L10 uep ‘iIsbuny

ndwew eue ueynlunusw
BueA uejeiboy ueynyeON
uexypjodwojabuswi

uejelbay Injejow

BUIEM UBpP ‘UBINyn ‘ynjuaq
ueyJeseplaq epuaq [euabusw
ndwew 3eue uexynlunusw
BueA uejelbey uenyeON
Jesaqia) -[10e)40] ‘Bueluedial
BueA redwes yopuadial

BueA Lep ueinyn ueyleseplaq
epuaq uey -jnunbuswi

ueBuaep epueq [eusbuswi
ndwew eue ueynlunusw
BueA uejelbay ueynyedN
eAuuebuesed

uebuap epuag urybuesewosw
uebuap epuaq [eusbusw
ndwew yeue uey -ynflunusw
BueA uejelbay ueynyes
(uebuu

(urey

-ure] uep uebueynuad uereelad
‘urewsaq uejejelad ‘ebbuey

yewn. uejejesad) eAuuejelboy
eliey |Isey rebeqleq Injejaw
(eAuure| L1o-L10 uep ‘iIsbuny ‘Inisya}
‘edens ‘yeyis ‘ejod ‘ueinyn “ynjuaq

NNHVL9—-S

NNHVLS — ¥

VISN XOdINOT3IM

dvsSva ISN3L3dINOMA

Kedudukan dan Struktur Kelembagaan PAUD dan Dikmads




}¥Njun ueinje :jesiw)
ueyiedwesip BueA ueinie
uebuap renses sya|dwoy yiga|

(ewesiaq ueyew ueinie :jesiw)
ueyiedwesip BueA ueinje
uebuap 1ensas eueylopos

(eoeqWBW

BueA yeluuad ueyeuesye|s yeluad ueyeuesyelgiN "2 | uep yewilAuaw) jidasal eseyeqiaq
yigo| BueA erexesoy seieqJa) Bueh eieyesoy uendwewsay ueypnfunus|iy 0¥
uebuap Jebuspip Bueh uebuap sebuspip Bueh (eoeqwiaw uep yewlAuaw)
ede Ijlequiay ueye}Iaous|p ede |[leqwiay ue)elIaouUs)\ (| jndasal eseyeq lweyews|\ 0}'€
(sejeb uep ‘enb
‘ya1 ‘seued Jie ueyelipaiusw
LIep lejnwip ya} lenquiaw
:lesiw) eAuinpasoid uebuap
lensas eliay sasold ueynyes
(Bueuaq
uebuap uruods|a)] -uods|a]
‘ueiqow nxeq epl Jnyn
1eJe ueyeunbbusw JnynbBuswi eueylIopoas
uebuap yepuai-166un 16ojouys) ueyenqued
‘uebuu-relaq ‘Yepuad-buelued ueyeg-ueyeq ljeusbusy "9

‘mIpas-yelueq ‘|10ey-1esaq
dasuoy jeusbuaw ndwew
Meue ueyynlunusw BueA

uebull-1eiaq ‘Yepuad
-Buelued ‘yipas-yelueq
‘l1loey-1eseq desuoy [eusbuawi

NNHVL19—-S

NNHVLS — ¥

VISN XOdINOT3aM

dvsSva ISN3L3dINOMA

Kedudukan dan Struktur Kelembagaan PAUD dan Dikmas




B1RY/ININY Ynjuaglaq yepns
BueA uesin} yue}ai00 edelagqaq

uesi|n) ewes yepi undneem
nyNQ ISl UBYBILIBOUS|\

eAsey ynuaq
rebeqioq weep |[eme ueelesyeay

uebuap Jequweb 1enquiay niusw uendwewsay uexnlunusiy gL'
(synuaw eud) joquiIs eJeo uebusp ueyyojuoaIp urewaq
yNuaq -ynuaq ueyynlunusiy BueA jniny-ininy sinusiy INjejdw |eme ueelesyeay |euabus|\ ZI'S
euewIp ‘euewrebeq ‘edebuswi
BUBYIOPSS BIRDDS ‘ede :luades eAue) Bley BlRy
B11I90 ISI I|lequId)y UB)BIISOUSIA Z lep yiga| ueyeunbbuaw
ISEYIUNWONJIaQ BYI18Y Iensas uebuap eAuenag
BueA erey ueyid uebusp (redepuadiaq ‘eAuenaq
ap! ‘ueeseiad ueydeybunbus|y snuey uedey|) ueyningay
lleusyip BueA nynq uebuap lensas eieoigiag
-nynqg depeyss} Nyng eoeqWaW nyYNq weep epe (regsen uou uep |egien
Bueuas nye|uad uexynlunus|y BueA sequeb ueyeiaous|) BIRO8S BSeyeq ueydeybunbusawi)
esemap Buelo neje yeue eselip uep 1eyljip Jisaidsye eseyequaq
uebuap Iseyiunwodiaq weep BueA ede ueyereAusw ynun uendwewsay uepnflunus|iy ||y
BURYJIBPAS Jewley uebusp esemap Buelo neje yeue (regsen uou uep |eqgien
redepuad uep ‘ueeselad ueBuap ISyrIBULIS] YNUN BJR09S BSeyeq ueydeybunbuawi)
‘ueulBuley ueydeybunbusiy yopuad jewiey uexeunbbua|y jisaidsye eseyeq IWeyeWa|\ |1'S

(e
yesewaw uelelfoy ueynyeew

NNHVL9—-S

NNHVLS — ¥

VISN XOdINOT3IM

dvsSva ISN3L3dINOMA

Kedudukan dan Struktur Kelembagaan PAUD dan Dikmads




efiey uejidweuad 1ebieybusiy

efrey uejidweuad 1ebieybus|y

uep eluey 1ebeqgiaq jeusbus|y

SL'e

epe BueA ueyd

edeiagaq Lep uexyyningip
BueA uebusap rensas Huljed
BueA epuaq jueieiboy yijiway
eIpasJo) BueA ueyld yige| neje
€ Liep wedew nyes yljiwa|n

uexelpasip

BueA epuaq juejeiboy
rebequaq Lep nies Yijiwaip
(uereyed ‘ueueyew ‘ueurew
‘lesiw) eipasia} bueA ueyd
£-2 Uep wedew Njes yljiwa|\

Jeda) BueA eseo

ueBuap LIp Jeulw uep ueuibuiay
‘ueyningey ueydeybunbusy

Ip yeulw uep

‘ueulBuiay ‘ueyningey lreusbusiy

1494

1€

LIp 1Bunpui@w ynjun
eAuyey-yey uey ueyeuadway
nJeq Isenys weep

Jelem eieoos Iseldepeiag

BSemap

Buelo eped uenjueq ejuiwBW
:lresiw ‘ure|] Buelo uenjueq
ueBbuap Lip 1BUNpulEW ¥Nun
eAuyey ueyueyenadwaly
ure| yeue

uebusp ueuewsanad ulelusiy

Jelem eieoos
LIP ISOWS ISyeal ueyynlunusyy
ure| Buelo uep LIp ISOws |eusbus|y

ey
€L'e

Bunuybusw eied uebusp
epuaq yejwnl ueyingaAuspy
eAuuebue|iq

Buequwe| ueyieyiiadip

e|iq eybue uexingaAus|y
lIpuas eAueweu

1Iep jniny-jniny siiNuaiy

0L-1 uebue|iq Buequiel
ueBuap 1043uU0y Bpuaq
-epuaqg ueybungnybusiy
ueydeybunip

BueA eseyeq uebusp

NNHVL19—-S

NNHVLS — ¥

VISN XOdINOT3aM

dvsSva ISN3L3dINOMA

Kedudukan dan Struktur Kelembagaan PAUD dan Dikmas




(eue 1exeq uep jeulw uexiesepiaq ueynye|ip redep IseiNwWils) IUaS
siual enwas IejynAusw sniey yeue enwes emyeq ueyyewsliolp 3epi ‘lUss ueiepesay Jojeyipul yexsl (,) epue] ‘g
- Bun)siieo ueesyewsad, epeday yelebusw BueA isejnwis 1ebeqes ueyyewsliayp ueyng ‘sinuaw e1ey eujeip |

:uejele)

ure| Bueio ueyjiseyip

uep eAuueyjiseyip bueh

1iey uep yetab ‘lensia ‘yisnw
IUSS |esiw eAuselAlealy
1ensas 1uas eAiey 1enquisiy
(Ilnweaw uep uebue) yndauaq
uebuap |esiw) ule| yeue |uas

ure|] Bueio

neje yeue uedap Ip BUBYIOPOS
luas eliey uey Idweus|y
(Ilnwew uep uebue) yndauaq
uebuap |esiw) uebuiquiq
uebuap ule| yeue 1uas

elpaw Iebeqlaq

ueyeunbbusw uebusp 1uss
SelAIpe uep eAiey uenlunusiy Gy

() lUBS SeyAIe

NNHVL9—-S

NNHVLS — ¥

VISN XOdINOT3IM

dvsSva ISN3L3dINOMA

Kedudukan dan Struktur Kelembagaan PAUD dan Dikmads




DAFTAR TEMA DAN CAKUPAN TEMA
KURIKULUM 2013 PAUD

No. Tema Sub Tema Cakupan Tema / Sub Tema
1 | Diriku Identitasku Nama, usia, jenis kelamin, alamat
rumah lengkap
Tubuhku Anggota tubuh bagian-bagian
anggota tubuh, fungsi, gerak,
kebersihan, ciriOciri khas, kesehatan
dan keamanan diri
Kesukaanku | Makanan, minuman, mainan dan
macam-macam kegiatan
2 | Keluargaku Anggota Ayah, ibu, kakak, adik, kakek,
keluarga nenek, paman, bibi
Profesi Macam-macam pekerjaan
Anggota
Keluarga
3 | Lingkunganku | Rumahku — Fungsi rumah
— Bagian-bagian rumah
— Jenis peralatan rumah tangga:
kursi, meja, tempat tidur, kasur,
peralatan makan (piring, gelas,
sendok, garpu), lemari es, radio,
televisi, kaset, CD, telepon
— Fungsi peralatan rumah tangga
— Cara menggunakan peralatan
rumah tangga
Sekolahku Gedung dan halaman sekolah,
ruang belajar, tempat bermain dan
alat-alat permainan, orang-orang
yang ada di sekolah, tata tertib
sekolah
4 | Binatang Binatang di — Bagian-bagian tubuh binatang
air, misalnya: | — Makanan, bahaya, manfaat
— lkan
- Lele
— Belut
Binatang di — Bagian-bagian tubuh binatang
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No. Tema Sub Tema Cakupan Tema/ Sub Tema
darat, Makanan, bahaya, manfaat
misalnya:

— Ayam

— Kucing

— Anjing

Binatang Bagian-bagian tubuh binatang

bersayap, Makanan, bahaya, manfaat

misalnya:

— Serangga

—  Kupu-

kupu

— Burung

Binatang Bagian-bagian tubuh binatang

hutan, Makanan, bahaya, manfaat

misalnya:

— Orang

utan
— Gajah
5. | Tanaman Tanaman Macam-macam tanaman buah

buah Bagian-bagian tanaman buah
Manfaat tanaman buah
Cara menanam dan merawat
tanaman buah

Tanaman Macam-macam tanaman sayur

sayur Bagian-bagian tanaman sayur
Manfaat tanaman sayur
Cara menanam dan merawat
tanaman sayur

Tanaman Macam-macam tanaman hias

hias Bagian-bagian tanaman hias
Manfaat tanaman hias
Cara menanam dan merawat
tanaman hias

Tanaman Macam-macam tanaman obat

obat Bagian-bagian tanaman obat
Manfaat tanaman obat
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No.

Tema

Sub Tema

Cakupan Tema/ Sub Tema

Cara menanam dan merawat
tanaman obat

Kendaraan

Kendaraan di
darat

Jenis kendaraan di darat
Fungsi dan kegunaan

Nama pengendara/ pengemudi
Tempat pemberhentian
Bagian-bagian kendaraan
Tempat pemberhentian

Kendaraan di
air

Jenis kendaraan di air

Fungsi dan kegunaan

Nama pengendara/ pengemudi
Tempat pemberhentian

Kendaraan di
udara

Jenis kendaraan di udara
Fungsi dan kegunaan

Nama pengendara/ pengemudi
Tempat pemberhentian

Alam
Semesta

Benda-benda
alam

Jenis benda-benda alam (tanah,
air, pasir, batu, besi, emas,
perak)

Manfaat benda-benda alam

Benda-benda
langit

Jenis benda-benda langit
(matahari, bulan, bintang)
Manfaat benda-benda langit

Gejala alam

Macam-macam gejala alam
(siang, malam, banijir, gunung
meletus, banijir, tanah longsor,
ombak, pelangi, petir, hujan,
gempa bumi)

Negaraku

Tanah air

Nama negara

Lambang negara

Presiden dan wakil presiden
Lagu kebangsaan

Bendera

Desa

Kota

Pegunungan

Pesisir
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